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ABSTRAK 

Nama    : Nur.Rofiqoh 

Judul Tesis : POLA INTEGRASI KULTUR KEORMASAN 

NAHDLATUL ULAMA DAN MUHAMMADIYAH 

DALAM KURIKULUM PEMBELAJARAN Studi Kasus 

Di MI Al-Fithrah Dan MI Muhammadiyah 10 Surabaya 

Dosen Pembimbing : Dr. Amir Maliki Abitolkha, M.Ag 

 Judul tesis ini di angkat dari sebuah latar belakang tentang pola integrasi 

kultur keormasan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah studi kasus di MI Al-

Fithrah dan MI Muhammadiyah 10 Surabaya. Dengan mengetahui pola integrasi 

kultur organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam 

kurikulum pembelajaran di lembaga pendidikan berbasis Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah, diharapkan tidak ada lagi dikotomi pendidikan anatara Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah. 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui secara jelas tentang 

pola integrasi kultur organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama dalam pembentukan 

kurikulum pembelajaran di MI Al-Fithrah Surabaya dan pola integrasi kultur 

organisasi masyarakat Muhammadiyah dalam pembentukan kurikulum 

pembelajaran di MI Muhammadiyah. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan metode interelasi dan etnografi dengan pendekatan kualitatif dan 

menggunakan teknik pengumpulan data di antaranya adalah metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa pola 

integrasi di MI Al-Fithrah dan MI Muhammadiyah 10 dengan kultur organisasi 

masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya beberapa kultur ormas yang dikemas dalam kurikulum pembelajaran di 

masing-masing lembaga dengan teknik tertentu. Adapun detail hasil penelitian 

secara lebih lanjut dapat dikaji dalam pembahasan selanjutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama (NU) merupakan dua 

organisasi terbesar di Indonesia yang memiliki masa dalam jumlah puluhan 

juta orang di berbagai sudut tanah air. Dua organisasi ini telah berdiri jauh 

sebelum Indonesia merdeka dan mempunyai andil yang besar dalam usaha 

kemerdekaan Negara Indonesia. Selain itu, dari kedua organisasi ini 

masyarakat Islam di Indonesia menjadi lebih berkembang dan terbina di mana 

pada waktu itu negara Indonesia masih dalam belenggu penjajahan Belanda. 

Organisasi yang didirikan KH. Hasyim As`ari (NU) juga oleh KH. 

Ahmad Dahlan (Muhammadiyah) ini mendapatkan tempat yang begitu dalam 

di hati masyarakat, juga memiliki pengaruh yang sangat besar dalam dunia 

pendidikan di Indonesia, namun sebagian besar dari masyarakat belum 

menyadari bahkan tidak tahu bahwa NU dan Muhammadiyah hanyalah 

organisasi, sehingga apabila mereka melihat kelompok atau golongan lain 

melakukan ritual kagamaan diluar tradisi atau tidak melakukn kebiasaan-

kebiasaan NU atau Muhammadiyah, maka identitas golongan tersebut akan 

terhakimi sebagai golongan “kafir”. Mengapa demikian ? karena bagi 
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masyarakat Beranggapan NU dan Muhammadiyah seakan-akan adalah 

“Agama”.1 

Pemahaman sebagian besar masyarakat mengenai kedua ormas ini juga 

menimbulka fanatisme dalam dunia pendidikan sehingga terdapat dikotomi 

antara lembaga pendidikan naungan NU dan lembaga pendidikan naungan 

Muhammadiyah. Sebagian masyarakat menganggap kedua lembaga 

pendidikan tersebut memiliki perbedaan yang amat berseberangan antara 

lembaga pendidikan satu dan lembaga pendidikan yang lainnya. 

Jika ditinjau dari segi sejarah, KH. Hasyim Asy‟ari selaku pendiri 

ormas Nahdlatul Ulama dan KH. Ahmad Dahlan selaku pendiri ormas 

Muhammadiyah sangat dekat dan saling mendukung langkah satu sama lain, 

dalam riwayat lain KH. Hasyim Asy‟ari dan KH. Ahmad Dahlan pernah 

berguru kepada guru yang sama yaitu KH. Sholeh Darat atas dasar usul dari 

KH. Kholil Bangkalan. Karena kebiasaan santri ketika itu mengembara untuk 

berguru dengan para kyai. Tidak hanya dari kyai-kyai Nusantara, namun juga 

di Makkah al-Mukarromah, meski dalam catatan sejarah KH Hasyim dan KH 

Dahlan sempat berguru kepada kyai Sholeh Darat ketika berada di Makkah.  

Kiai Sholeh Darat adalah panggilan akrab untuk Syekh Muhammad 

Sholih Umar as-Saamarani. Jika di telusuri nasabnya, Kyai Soleh merupakan 

putra dari prajurit setia Pangeran Diponegoro. Ia adalah putra Kiai Umar, 

                                                           
1
 Ahmad Baso, Agama NU untuk NKRI (Jakarta: Pustaka Afid,2015), 3. 
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3 

 

seorang ulama seklaigus pejuang dan penasihat keagamaan Pangeran 

Diponegoro.
2
 

KH Saleh yang waktu itu berumur 65 tahun melihat keistimewaan 

dalam diri kedua muridnya itu. maka jadilah mereka murid kesayangan KH 

Saleh darat. sang guru yakin kelas kedua santrinya akan menjadi pemimpin 

yang akan diikuti oleh banyak orang, dan akan sangat menentukan masa depan 

Indonesia. selama berguru kepada KH Saleh darat, KH Hasyim dan KH 

Wahab tidak merasa kesulitan dalam menerima pelajaran. Keduanya menjadi 

akrab dan saling menyayangi. Terlebih, mereka ditempatkan dikamar yang 

sama. Rasa senasib seperjuangan mereka saling mengisi, tolong menolong, 

saling mengingatkan dan saling membantu.3 

Dari catatan sejarah yang telah disebutkan diatas menunjukkan bahwa 

kedua pendiri ormas (NU dan Muhammadiyah) saling mendukung, 

menghargai dan melengkapi antara satu dan lainnya. Betapa harmonisnya 

hubungan persahabatan KH. Hasyim dan KH.Ahmad Dahlan, pendiri dua 

ormas terbesar di Indonesia (NU dan Muhammadiyah) ini meski kedua 

organisasi tersebut mengusung misi yang berbeda, namun tetap dalam satu 

nafas yang sama, yaitu semangat Islam. Hal tersebut menunjukkan kebesaran 

hati KH. Hasyim Dn KH Dahlan, yaitu meski memiliki pandangan yang 

berbeda, namun tetap bisa bersatu dalam persahabatan Islam dengan tujuan 

untuk mempererat kesatuan dan mencegah perpecahan antar umat beragama. 

                                                           
2
 Imron Mustofa, KH. Ahmad Dahlan si penyantun, (Yogyakarta; DIVA Press, 2018), 35-36. 

3
 Imron Mustofa, KH.Ahmad Dahlan Si Penyantun, (Yogyakarta; DIVA Press, 2018), 191-192. 
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Salah satu problem besar dalam tata relasi sehat kehidupan antar-umat 

beragama adalah subjektivitas keagamaan, yaitu perasaan bahwa agamanya 

yang paling benar (Truth Claim). Semua pememluk agama memilki keyakinan 

bahwa imannyalah yang bisa menyelamatkan dan memberikan kebahagian 

diakhirat. Tentu, perasaan ini dapat dimaklumi karena dengan begitulah 

pemeluk agama meyakini dan mau menjalankan ketentuan-ketenuan ibadah 

dan ajaran agamanya.4 

Kefanatikan semacam ini yang kemudian mengganggu keharmonisan 

hubungan antar umat beragama sehingga berimbas pula pada ranah pendidikan 

yang mengakibatkan adanya dikotomi antar lembaga pendidikan, terutama 

lembaga pendidikan yang berbasis Nahdlatul Ulama‟ (NU) dan lembaga 

pendidikan yang berbasis Muhammadiyah. Sebagian masyarakat beranggapan 

bahwasanya NU dan Muhammadiyah adalah dua aliran yang berbeda sehingga 

menjadi hal yang tabu jika penganut NU mengenyam pendidikan di lembaga 

pendidikan atas naungan Muhammadiyah, begitun pula sebaliknya penganut 

Muhammadiyah menjadi hal yang tabu jika megenyam pendidikan di lembaga 

atas naungan NU. 

Orientasi pada masing-masing lembaga memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan jika hanya dikaji dari luarnya saja, sebagai contoh: NU 

cenderung berorientasi pada Pesantren dan Madrasah-madrasah dengan 

metode pembelajaran tradisional sedangkan Muhammadiyah cemderung 

                                                           
4 Mohammad Munib, Islam dan Hak Asasi Manusia Dalam Pandangan Nurcholish Madjid, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2011),186. 
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berorientasi pada lembaga-lembaga gerakan pengembangan dakwah modern, 

dengan kata lain hanya berbeda segi teknis atau metode pembelajarannya saja 

bukan berbeda dalam segi aqidah. 

Lembaga pendidikan yang berdiri di bawah naungan NU dan 

Muhammadiyah juga memiliki perbedaan dalam pengembangan kurukulum 

pembelajaran, Menurut Hilda Taba kurikulum adalah rancangan pembelajaran 

yang disusun dengan mempertimbangkan berbagai hal mengenai proses 

pembelajaran serta perkembangan individu. Menurut Romine kurikulum 

mencakup semua temu pembelajaran, aktivitas dan pengalaman yang diikuti 

anak didik dengan arahan dari sekolah baik dari dalam maupun dari luar kelas. 

Murray Print mendefinisikan kurikulum sebagai semua ruang pembelajaran 

terencana yang diberikan kepada siswa oleh lembaga pendidikan dan 

pengalaman yang dinikmati oleh siswa saat kurikulum itu diterapkan.5 Jadi 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum adalah rancangan pembelajaran 

yang disusun untuk memenuhi tujuan pendidikan yang didalamnya terdapat 

daftar mata pelajaran, waktu pelaksanan, metode yang digunakan dan lain 

sebagainya.  

Sedangkan Pembelajaran adalah “proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran 

sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta 

                                                           
5
 https://www.academia.edu/4598768/KURIKULUM_MENURUT_PARA_AHLI  

https://www.academia.edu/4598768/KURIKULUM_MENURUT_PARA_AHLI
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dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.6 

Jadi kurikulum pembelajaran adalah segala sesuatu yang disusun untuk 

ketercapaian tujuan belajar mengajar melalui interaksi terencana antara 

pendidik dan peserta didik. Namun sebelum membahas kurikulum 

pembelajaran yang ada di masing-masing lembaga peneliti ingin 

mengutarakan maksud dari kurikulum pembelajaran yang akan dibahas dalam 

tulisan ini. Kurikulum pembelajaran yang dinaksud dalam tulisan ini adalah 

kurikulum pembelajaran dalam arti yang sesungguhnya yang mencakup 3 

aspek yaitu: intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. 

Intrakurikuler adalah kegiatan siswa disekolah yang sesuai atau sejalan 

dengan komponen kurikulum yang berlaku.
7
 Dalam pembelajaran agama 

kedua lembaga (NU dan Muhammadiyah) memiliki perbedaan dalam 

Intrakurikuler di sekolah, lembaga pendidikan NU (MI Al-Fithrah) dalam 

kurikulum pembelajaran ada satu mata pelajaran khusus ke NU an dimulai 

dari kelas 4 smapai dengan kelas 6 yang berisi tentang sejarah berdirinya NU, 

arti dari lambang NU, tokoh-tokoh NU, budaya NU serta bahasan lain yang 

berhubungan dengan Nahdlatul Ulama. Begitu pula lembaga pendidikan 

berbasis Muhammadiyah juga memiliki satu mata pelajaran khusus ke 

Muhammadiyah an, namun ada sedikit perbedaan dalam lembaga pendidikan 

Muhammadiyah materi ke Muhammadiyah an diberikan mulai dari kelas 1 

                                                           
6
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

7
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online 
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hingga kelas 6, yang di awali dengan pengenalan tokoh pendiri 

Muhammadiyah beserta sejarah berkembangnya Muhammadiyah di Indonesia. 

Kokurikuler adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk lebih 

memperdalam dan menghayati materi pelajaran yang telah dipelajari dalam 

kegiatan intrakurikuler didalam kelas. Dalam pengembangan materi 

Intrakurikuler juga terdapat perbedaan yang cukup signifikan diantara kedua 

lembaga (NU dan Muhammadiyah). Lembaga pendidikan berbasis NU 

cenderung mengikuti kultur NU seperti ziarah wali, istighosah, hafalan hadits 

arba‟in dan semacamnya yang berkaitan erat dengan budaya Nahdlatul Ulama. 

Sedangkan lembaga pendidikan berbasis Muhammadiyah cenderung 

mengikuti strategi dakwah khas Muhammadiyah, dalam pengembangan 

intrakurikuler sekolah cenderung praktek da‟I, cara-cara dakwah yang baik 

dan benar dengan melihat video tentang da‟I da‟I ternama di Indonesia. 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan non-pelajaran formal yang dilakukan 

peserta didik, umumnya diluar jam belajar kurikulum yang berlaku ditujukan 

agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat dan kemampuannya di 

berbagai bidang di luar bidang akademik.
8
 Kegiatan ekstrakurikuler di 

lembaga pendidikan berbasis NU maupun Muhammadiyah tidak jauh beda 

dengan lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Indonesia, seperti  kegiatan 

pramuka, dokter kecil dan lain sebagainya namun ada sedikit perbedaan yang 

khas antara kedua lembaga (NU dan Muhammadiya). 

                                                           
8
 https://id.m.wikipedia.org (di akses pada tanggal 26 Desember 2018, 14.00 WIB). 

https://id.m.wikipedia.org/
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Lembaga pendidikan berbasis muhammadiyah terdapat kegiatan 

ekstrakurikuler “strategi dakwah dan syiar Islam” dimana peserta didik di 

ajarkan tentang berbagai macam cara dakwah yang  baik dan benar serta 

pembiasaan syiar Islam di lingkungan sekolah. Sedangkan lembaga 

pendidikan berbasis Nahdlatul Ulama ada ekstrakurikuler “baca kitab kuning” 

dengan metode klasik khas pesantren dengan harapan peserta didik dapat 

memaca lalu memahami kitab kuning karya ulama-ulama terdahulu agar dapat 

sepenuhnya berkhidmah kepada Alloh dan Rasul Alloh SWT.  

Dari sekian perbedaan antara lembaga pendidikan berbasis NU dan 

Muhammadiyah jika di integrasikan satu sama lain akan sangat mendukung 

kemajuan pendidikan di Indonesia. Bukan justru menjadi jurang pemisah 

keharmonisan antar umat beragama. Perbedaan pemahaman terhadap suatu 

keyakinan seharusnya bukanlah menjadi jurang pemisah dalam interaksi sosial 

terutama dibidang pendidikan di masyarakat, karena pada hakikatnya 

pendidikan harus bersih dari campur tangan kepentingan politik atau hal lain 

yang dapat menimbulkan perpecahan antar umat beragama.  

Perbedaan keyakinan juga tidak bisa dijadikan suatu alasan untuk 

menyerang yang lainnya. Apalagi sampai mengganggu kebebasan seseorang 

dalam menentukan pilihan. Karena disadari atau tidak, setiap agama di dunia 

ini mengajarkan perasaan kasih dan sayang. Hal tersebut tidak lain untuk 

menciptakan kedamaian dan kerukunan beragama sesama manusia. 
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Perbedaan pendapat atau pro kontra sudah biasa terjadi di kalangan 

masyarakat dan hal itu menjadi hal yang lumrah atau dapat dimaklumi. 

Sehingga tidak dapat dibenarkan jika sampai ada fanatisme yang berlebihan 

karena hal semacam itu cenderung mengancam antar umat beragama dalam 

interaksi sosial keagamaannya terutama dalam bidang pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu proses di dalam menemukan transformasi 

baik dalam diri, maupun komunitas. Oleh sebab itu, proses pendidikan yang 

benar adalah membebaskan seseorang dari berbagai kungkungan, intimidasi, 

dan eksploitasi. Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan Nasional yakni pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.9 Esensi dari Undang-undang tersebut 

sangat jelas, yaitu agar dapat terbinanya seluruh potensi peserta didik maka 

pendidikan harus mencakup keseluruhan aspek individu, yaitu aspek 

intelektual, keterampilan dan moral. Sehingga pendidikan dapat 

memanusiakan manusia secara utuh. 

                                                           
9
 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 

2003), 7 
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Masalah pendidikan merupakan masalah pertama dan mendasar dalam 

hidup dan kehidupan manusia karena pendidikan merupakan hakikat hidup 

manusia. Proses pendidikan berada dan berkembang bersama dengan proses 

berkembangnya hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan mempunyai peran 

strategis sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia. Artinya, 

pendidikan selain bertujuan menumbuhkembangkan kehidupan yang lebih 

baik, juga telah ikut mewarnai dan menjadi landasan moral dan etik dalam 

proses pemberdayaan jati diri bangsa. 

Pendidikan sebagai sarana dalam usaha pengembangan sumber daya 

manusia mengarah kepada tatanan kehidupan masyarakat yang beradab dan 

berperadaban.10 Oleh karenanya diperlukan integrasi atau penyatuan terhadap 

lembaga pendidikan tanpa melibatkan campur tangan ormas atau lembaga 

politik lainnya. 

Oleh karenanya, maka penelitian ini akan dilaksanakan dengan judul: 

Pola Integrasi Kultur Keormasan Dalam Kurikulum Pembelajaran (Studi 

Kasus Di Lembaga Pendidikan Berbasis Nu Dan Muhammadiyah). Adapun 

tempat penelitian lembaga pendidikan bebasis NU akan dilaksanakan di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Fithrah Surabaya dan tempat penelitian lembaga 

pendidikan berbasis Muhammadiyah akan dilaksanakan di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah 10 Surabaya dengan tujuan tidak ada lagi dikotomi 

antara lembaga pendidikan berbasis Muhammadiyah dan lembaga berbasis 

                                                           
10

 Hayat, “Pendidikan Islam dalam Konsep Prophetic Intelligence”, Jurnal Pendidikan Islam, 

(Vol. II, No. 2, Desember, 2013), 380 
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Nahdlatul Ulama karena pada dasarnya sang pendiri pun saling mendukung 

satu sama lain walau terdapat beberapa perbedaan, namun tujuannya tetap 

sama, yaitu mengembangkan syiar Islam.  

B. Identifikasi Masalah 

Maksud dari identifikasi masalah ini untuk mengantarkan pada batasan 

masalah dalam penelitian ini. Sehingga perbedaan dengan penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya akan tampak. Sebagai studi lapangan, penelitian 

ini terfokus kepada keterkaitan kultur ormas Nahdlatul Ulama‟ (NU) dan 

Muhammadiyah. Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kurikulum 

pembelajaran di lembaga pendidikan berbasis NU dan Muhammadiyah. Umat 

beragama seharusnya bisa menciptakan toleransi baik terhadap kelompok 

sendiri maupun pada kelompok yang lain bukan justru menciptakan 

kesenjangan yang disebabkan fanatisme yang berlebihan yang kemudian 

berimbas kepada dikotomi lembaga pendidikan. Berikut adalah masalah-

masalah yang mungkin timbul: 

1. Fanatisme masing-masing oknum Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah 

2. Konflik yang diakibatkan oleh perbedaan paham antara Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah 

3. Truth Claim (perasaan bahwasanya fahamnya adalah faham yang paling 

benar) sehingga terjadi kesenjangan dalam beragama 
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4. Dikotomi antar lembaga pendidikan dari masing-masing organisasi 

masyarakat Nahdaltul Ulama dan Muhammadiyah  

Dengan memperhatikan permasalahan yang muncul sengaja 

membatasi masalah dengan mendeskripsikan dan mengurai sebab dan akibat, 

persamaan dan perbedaan kultur keormasan dengan pelaksanaan kurikulum 

pembelajaran di lembaga berbasis NU dan Muhammadiyah dalam rangka 

menghindari melebarnya pembahasaan dalam penelitian ini.  

C. Rumusan Masalah 

Dari beberapa identifikasi msalah tersebut di atas, yang menjadi fokus 

penelitaian dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana integrasi kultur ke-NU-an  dalam kurikulum pembelajaran di 

MI Al-Fithrah ? 

2. Bagaimana integrasi kultur ke-Muhammadiyah-an dalam kurikulum 

pembelajaran di MI Muhammadiyah 15 ? 

3. Bagiamana pola integrasi kultur dari kedua ormas (NU dan 

Muhammadiyah) dalam kurikulum pembelajaran di masing-masing 

lembaga pendidikan yang dikelola oleh NU dan Muhammadiyah ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Mengetahui integrasi kultur ke NU an dalam kurikulum pembelajaran 

di MI Al-Fithrah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

2. Mengetahui integrasi kultur ke Muhammadiyah an dalam kurikulum 

pembelajaran di MI Muhammadiyah 15. 

3. Mengetahui pola integrasi kultur dari kedua ormas (NU dan 

Muhammadiyah) dalam kurikulum pembelajaran di masing-masing 

lembaga pendidikan yang dikelola oleh NU dan Muhammadiyah. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini merupakan wujud konsistensi dalam memberikan 

sumbangan ide-ide inovasi untuk kemajuan pendidikan terutama 

pendidikan agama islam di Indonesia. Memberikan referensi maupun 

sebagai sumber pengetahuan untuk memecahkan permasalahan dalam 

masyarakat mengenai kultur ormas yang ada di Indonesia sehingga tidak 

ada lagi dikotomi dalam lembaga pendidikan yang berbasis NU atau 

Muhammadiyah. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk peneliti 

Penelitian ini merupakan wujud konsistensi dalam memberikan 

sumbangan ide-ide inovasi untuk kemajuan pendidikan terutama 

pendidikan agama Islam di Indonesia. 

b. Untuk pembaca 

Memberikan referensi maupun sebagai sumber pengetahuan untuk 

memecahkan permasalahan dalam masyarakat mengenai kultur ormas 
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yang ada di Indonesia sehingga tidak ada lagi dikotomi dalam lembaga 

pendidikan yang berbasis NU atau Muhammadiyah. 

F. Definisi Konseptual 

Menurut Black dan Champion untuk membuat definisi operasional 

adalah dengan memberi makna pada suatu konstruk atau variabel dengan 

„operasi‟ atau kegiatan dipergunakan untuk mengukur konstruk atau 

variabel.
11

 Tujuan dari definisi konseptual ini adalah untuk memudahkan 

pemahaman dan menghindari variasi penafsiran yang akan timbul oleh 

pembaca. Berikut adalah beberapa istilah yang penulis gunakan terkait tesis 

dengan judul “Integrasi Kultur Keormasan Dalam Kurikulum Pembelajaran 

(Studi Kasus Di Lembaga Pendidikan Berbasis NU Dan Muhammadiyah)” : 

1. Integrasi 

Integrasi adalah pembauran hingga menjadi yang utuh dan bulat.
12

  

Kesatuan antara anggota dalam sebuah masyarakat menjadi suatu hal yang  

sangat diidam-idamkan oleh seluruh masyarakat. Pasalnya setiap orang 

mengharapkan suatu ketenangan yang bisa dirasakan setiap ia berada. 

Salah satu bentuk ketenangan tersebut yakni dapat berdamai dengan 

tetangga dan masyarakat sekitar. Ketentraman dan ketenangan ini lah yang 

menjadi unsur utama yang harus dimiliki dalam kalangan akademik 

menyebutnya dengan istilah integrasi. 

                                                           
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 253.   
12

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online 
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Integrasi yang dimaksudkan penulis dalam tulisan ini adalah 

keterkaitan antara budaya organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama dan 

organisasi Muhammadiyah dalam pengembangan kurikulum pembelajaran 

di masing-masing lembaga berbasis Nahdlatul Ulama dan lembaga 

berbasis Muhammadiyah. 

2. Kultur Organisasi keormasan 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, budaya (culture) diartikan 

sebagai : pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu 

yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah.
13

 Dalam pemakaian sehari-

hari, orang biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi 

(tradition). Dalam hal ini tradisi diartikan sebagai idea-idea umum, sikap 

dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dalam perilaku sehari-hari 

yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat tertentu. 

Edward B. Tylor mengatakan bahwa budaya adalah suatu 

keseluruhan yang kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, 

hukum, adat istiadat, serta kemampuan-kemampuan dan kebiasaan lainnya 

yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
14

 

Kultur organisasi masyarakat yang dimaksud dalam tulisan ini 

adalah budaya dari masing-masing organisasi masyarakat yang memiliki 

keterkaitan dalam pengembangan kurikulum pendidikan di masing-masing 

lembaga, dalam hal ini hanya dua organisasi masyarakat yakni organisasi 

                                                           
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online 
14

 Wibowo, Budaya Organisasi (Sebuah Kinerja Untuk Meningkatkan Kinerja Jnagka 

Panjang),(Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2010)_,T.T. 
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masyarakat Nahdlatul Ulama yang dididran oleh KH. Hasyim Asy‟ari dan 

orgnaisasi masyarakat Muhammadiyah yang didirakan oleh KH. Ahmad 

Dahlan. 

3. Organisasi Masyarakat Muhammadiyah 

Organisasi Muhammadiyah didirikan di Yogyakarta pada tanggal 8 

Dzulhijjah tahun 1330 Hijriyah atau 18 Nopember 1912 Masehi.
15

 

Organisasi ini didirian oleh KH Ahmad Dahlan dan merupakan salah satu 

organisasi islam yang tertua.
16

 KH Ahmad Dahlan mendirikan organisasi 

masyarakat Muhammadiyah ini berdasarkan QS. Ali Imron ayat 104 yang 

artinya: “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.” 

 Langkah pertama yang diambil KH Ahmad Dahlan adalah 

berusaha untuk berdakwah kepada keluarga dan teman terdekatnya di 

Yogyakarta. Ia menyalirkan cara berpikir baru melalui pengajian-

pengajian, kegiatan serupa juga ia lakukan dalam organisasi Budi Utomo 

dan Sarekat Islam. 

Semangat dakwah KH Ahmad Dahlan membuatnya diangkat oleh 

organisasi Budi Utomo dan Sarekat Islam sebagai penasehat masalah-

                                                           
15 Umar Hasyim, Muhammadiyah Jalan Lurus. (Surabaya: Bina Ilmu, 1990).5. 
16 Haedar Nashir, Revitalisasi Gerakan Muhammadiyah, (Yogyakarta: BIGRAF Publising, 

2000),5. 
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masalah keagamaan, sarisinilah KH Ahmad Dahlan menyebarkan ide-ide 

pembaruannya. Setelah ide-idenya tersebar, KH Ahmad Dahlan merasa 

perlu mendirikan perkumpulan Islam yang permanen, dari sinilah lahir 

Muhammadiyah yang hingga kini masih terus berkembang dengan pesat.
17

 

4. Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama 

Organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama adalah orgnaisasi 

masyarakat yang didirikan oleh KH Hasyim Asy‟ari pada tanggal 31 

Januari 1926 Masehi atau 16 Rajab 1344 Hijriyah di Surabaya yang dilatar 

belakangi oleh perkembangan pemikiran keagamaan dan politik dunia 

islam pada waktu itu. Pada saat itu tersebar berita penguasa baru yang 

akan melarang amaliah ahlussunnah wal jamaah yang telah ada di 

Indonesia selama berpuluh-puluh tahun. karenanya kyai-kyai pesantren 

merasa perlu untuk mendirikan organisasi sebagai wadah pergerakan Islam 

di Indonesia. 

5. Kurikulum 

Kurikulum adalah semua pengalaman belajar yang diberikan 

sekolah kepada murid, selama mereka mengikuti pendidikan di sekolah. 

Definisi ini dikutip dari definisi kurikulum yang diungkapkan oleh B. 

Suryasubroto dalam bukunya yang berjudul “Proses Belajar Mengajar di 

Sekolah”.
18

 

                                                           
17

 sang penyantun, 175-176. 
18

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 4.   
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Kurikulum yang dimaksudkan penulis dalam tulisan ini adalah 

kurikulum dalam arti yang sebenarnya yang terdiri dari tiga komponen 

yaitu: Intrakurikuler (pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku), Kokurikuler ( pengembangan dari pembelajaran Intrakurikuler) 

dan Ekstrakurikuler (pembelajaran non formal diluar Intrakurikuler dana 

Kokurikuler dengan tujuan mengembangkan bakat dan minat peserta 

didik). 

Jadi maksud dari judul penelitian “Pola Integrasi Kultur 

Keormasan Nahdalatul Ulama dan Muhammadiyah Dalam Kurikulum 

Pembelajaran” ini adalah keterkaitan dan persamaan serta perbedaan 

antara kultur Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam pembentukan 

kurikulum di lembaga pendidikan berbasis Nahdlatul Ulama dan lembaga 

pendidikan berbasis Muhammadiyah. 

G. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul 

penelitian “Pola Integrasi Kultur Keormasan Nahdalatul Ulama dan 

Muhammadiyah Dalam Kurikulum Pembelajaran” ini diantaranya adalah: 

Penelitian terkait integrasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

penelitinya adalah Rofiqi Halili (2016) dalam penelitiannya berjudul “Konflik 

dan Integrasi Intern Antar Umat Beragama (Studi Kasus Tentang Fanatisme 

NU-Muhammadiyah Di Desa Beragung Guluk-guluk Sumenep Madura)” 

menunjukkan bahwa perbedaan pandangan atau faham mengenai kedua ormas 

(NU dan Muhammadiyah) mempunyai pengaruh nyata terhadap interaksi 
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sosial umat beragama sehingga berpotensi sebagai jurang pemisah antar umat 

beragama. Sehingga sangat penting untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

sebab timbulnya rasa fanatisme dikalangan masyarakat agar dapat menemukan 

solusi untuk menyatukan ummat juga memberikan pemahaman terkait dengan 

keterkaitan ormas NU dan Muhammadiyah. Untuk penelitian ini, 

memfokuskan pada manajemen Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 

karakter siswa.  

Dari peneltian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, Terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

persamaanya, peneliti mengkaji tentang Integrasi ormas NU dan 

Muhammadiyah. Perbedaannya adalah peneliti lebih memfokuskan kepada 

ranah pendidikan. 

Penelitian terkait dengan pendidikan menurut Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah penelitinya adalah Iwan Setiawan (2018) dengan penelitian 

yang berjudul “Pandangan Pembaharu Pendidikan Islam Ahmad Dahlan Dan 

Wahab Hasbullah” penelitian ini mencoba untuk menyingkap pandangan 

tokoh Nahdlatul Ulama dan tokoh Muhammadiyah nasionalisme Indonesia 

yang awalnya berasal dari ajaran-ajaran agama Islam tentang rasa cinta tanah 

air. Penelitian ini lebih focus pada pemikiran tokoh NU dan Muhammadiyah 

tentang pendidikan dan Nasionalisme. Terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang para tokoh NU dan 

Muhammadiyah hanya saja pada tulisan ini lebih fokus pada ranah pendidikan 
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terutama pengaruh nya dalam penyusunan kurikulum pembelajaran dimasing-

masing lembaga berbasis NU dan Muhammadiyah. 

H. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini ditulis dalam lima bab, dan masing-masing bab dibahas 

ke dalam beberapa sub bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut.  

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian 

terdahulu, definisi istilah atau definisi operasional, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan tesis. 

Bab kedua berisi tentang kajian teori mengenai pola integrasi kultur 

keormasan NU dan Muhammadiyah dalam kurikulum pembelajaran. 

Bab ketiga menjelaskan tentang Profil MI Al-Fithrah Surabaya dan MI 

Muhammadiyah 10 Surabaya meliputi: sejarah berdirinya, visi dan misi, 

tujuan pendididkan, sarana dan prasarana, kegiatan ekstra kurikuler, daftar 

guru dan karyawan, daftar siswa dan orang tua siswa. 

Bab keempat membahas tentang laporan penelitian yang berisi tentang 

paparan data dan temuan penelitian tentang bagaimana pola integrasi kultur 

keormasan (NU dan Muhammadiyah) dalam kurikulum pembelajaran. 

Bab kelima tentang penutup yang yang berisi kesimpulan, saran-saran, 

daftar pustaka disertai lampiran-lampiran. 
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I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Adapun metode penelitian terbagi dalam beberapa cara diantaranya 

adalah: 

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode penelitian 

studi kasus. Dalam bidang pendidikan studi kasus dapat diartikan 

sebagai metode penelitian deskriptif untuk menjawab permasalahan 

pendidikan yang mendalam dan komprehensif dengan melibatkan 

subjek penelitian yang terbatas sesuai dengan jenis kasus yang 

diselidiki.19. 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Creswell,20 penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu 

atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan.  

Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, 

mengetahui makna yang tersembunyi, memahami interaksi sosial, 

mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, dan meneliti 

sejarah perkembangan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan 

                                                           
19

 Lexy.J.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), 8. 
20

 John W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, kuantitatif, Dan Mixed, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), 4 
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upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur, 

mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, dan menganalisis 

data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema 

umum, dan menafsirkan makna data.  

Creswell menerangkan bahwa metodologi kualitatif dapat 

dilakukan dengan berbagai pendekatan antara lain: penelitian 

partisipatoris, analisis wacana, etnografi, grounded theory, studi kasus, 

fenomenologi, dan naratif.21 Creswell mengatakan bahwa studi kasus 

merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti 

menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, 

atau sekelompok individu.22 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan studi kasus sebagai 

bagian dari penelitian kualitatif. Studi kasus berfokus pada spesifikasi 

kasus dalam suatu kejadian baik itu yang mencakup individu, 

kelompok budaya, ataupun suatu potret kehidupan. Kasus yang diteliti 

dalam hal ini mengenai pola integrasi kultur keormasan (NU dan 

Muhammadiyah) dalam kurikulum pembelajaran di lembaga 

pendidikan berbasis NU dan Muhammadiyah. 

b. Waktu Dan Tempat Penelitian.   

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Al-Fithrah Surabaya dan MI 

Muhammadiyah 15 Surabaya mulai dari bulan september 2018 sampai 

dengan selesai. 

                                                           
21

 Ibid, 20. 
22

 Ibid, 22. 
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2. Ciri-ciri Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri yang membedakan 

dengan jenis penelitian yang lainnya, diantaranya adalah: 

a. Latar Alamiah 

Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah 

atau pada konteks dari suatu keutuhan. Hal ini dilakukan karena 

ontology alamiah menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai 

keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. 

Hal tersebut didasarkan pada beberapa asumsi: 

1) tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat, karena 

itu hubungan penelitian harus mengambil tempat pada 

keutuhan konteks untuk keperluan pemahaman 

2) konteks sangat menentukan dalam menetapkan apakah suatu 

penemuan mempunyai arti bagi konteks lainnya, yang berarti 

suatu fenomena harus diteliti dalam keseluruhan pengaruh 

lapangan 

3) sebagian struktur nilai kontekstual bersifat determinative 

terhadap apa yang akan dicari.
23
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 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2016),9. 
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b. Manusia Sebagai Alat (Instrument) 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau denan 

bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu 

dilakukan karena, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan 

mempersiapkan dirinya terlebih dahulu sebagai yang lazim 

digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat ridak mungkin 

untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan 

yang ada dilapangan. Selain itu hanya manusia sebagai alat sajalah 

yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan 

hanya manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-

kenyataan dilapangan. Hanya manusia sebagai instrument pulalah 

yang dapat menilai apakah kehadirannya menjadi faktor 

pengganggu sehingga apabila terjadi hal yang demikian ia pasti 

dapat menyadarinya serta dapat mengatasinya.
24

 

c. Metode Kualitatif 

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu 

pengamatan, wawancara, atau pendekatan dokumen. Metode 

kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan: 

1) menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan jamak 

                                                           
24

 Lexy J Moleong, 10. 
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2) metode kualitatif menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dan responden 

3) metode kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-

pola nilai yang dihadapi 

d. Analisis Data Secara Induktif 

Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara 

induktif. Analisis data secara induktif ini digunakan karena 

beberapa alasan: 

1) proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan 

jamak sebagai yang terdapat dalam data 

2) analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-

responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan akuntabel 

3) analisis induktif lebih dapat menguraikan latar secara penuh 

dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat 

tidaknya pengalihan pada suatu latar lainnya 

4) analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama 

yang mempertajam hubungan-hubungan 

5) analisis induktif dapat memperhitungkan nilai-nilai secara 

eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik. 
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e. Teori Dari Dasar (Grounded Theory) 

Penelitian kulaitatif lebih menghendaki arah bimbingan 

penyusunan teori substansif yang berasal dari data. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal: 

1) tidak ada teori a priori yang dapat mencakupi kenyataan-

kenyataan jamak yang mungkin akan dihadapi 

2) penelitian ini mempercayai apa yang dilihat sehingga ia 

berusaha untuk sejauh mungkin menjadi netral 

3) teori dari dasar lebih dapat responsive terhadap nilai-nilai 

kontekstual 

Dengan menggunakan analisis secara induktif, berarti 

bahwa pencarian data bukan dimaksudkan untuk membuktikan 

hipotesis yang yeng telah dirumuskan sebelum penelitian diadakan. 

Analisis ini ini lebih merupakan pembentukan abstraksi 

berdasarkan bagian-bagian yang telah dikumpulkan, kemudian 

dikelompok-kelompokkan. Jadi, penyusunan teori dari sini berasal 

dari bawah ke atas (gronded theory), yaitu dari sejumlah data yang 

banyak dikumpulkan dan yang saling berhubungan.
25
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 Lexy, 10-11. 
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f. Deskriptif 

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan 

angka-angka. Hal itu disebabkan karena adanya penerapan metode 

kualitatif. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-

kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut, 

mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan,foto atau 

dokumen resmi lainnya. Pada penulisan laporan demikian, peneliti 

menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin 

dalam bentuk aslinya.  

g. Lebih Mementingkan Proses Daripada Hasil 

Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses 

daripada hasil, hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang 

sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses.  

h. Adanya Batas Yang Ditentukan Oleh Fokus 

Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkan adanya batas 

dalam penelitian atas dasar fokus yang timbul sebagai masalah dalam 

penelitian. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal: 

1) batas menentukan kenyataan jamak yang kemudian mempertajam 

fokus 

2) penetapan fokus dapat lebih dekat dihubungkan oleh interaksi 

antara peneliti dan fokus. Dengan kata lain, bagaimanapun 
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penetapan fokus sebagai pokok masalah penelitian penting artinya 

dalam usaha menemukan batas penelitian, dengan hal itu dapatlah 

peneliti menemukan lokasi penelitian. 

i. Adanya Kriteria Khusus Untuk Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif meredefinisikan validitas, reliabilitas dan 

objektivitas dalam versi lain dibandingkan dengan yang lazim 

digunakan dalam penelitian klasik. Hal itu disebabkan beberapa hal: 

1) validitas internal cara lama telah gagal karna hal itu menggunakan 

isomorfisme antara hasil penelitian dan kenyataan tunggal dimana 

penelitian dapat dikonvergensikan 

2) validitas eksternal gagal karena tidak taat asas dengan aksioma 

dasar dari generalisasinya 

3) kriteria reliabilitas gagal karena mempersyaratkan stabilitas dan 

keterlaksanaan secara mutlak dan keduanya tidak mungkin 

digunakan dalam paradigma yang didasarkan atas desain yang 

dapat berubah-ubah 

4) kriteria objektivitas karena penelitian kuantitatif justru memberi 

kesempatan interaksi antara peneliti-responden dan peranan nilai. 
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j. Desain Yang Bersifat Sementara 

Penelitian kualitatif menyusun desain secara terus menerus 

disesuaikan dengan kenyataan dilapangan. Jadi, tidak menggunakan 

desain yang telah disusun secara ketat dan kaku sehingga tidak dapat 

diubah lagi. Hal itu disebabkan beberapa hal: 

1) tidak dapat dibayangkan sebelumnya tentang kenyataan-

kenyataan jamak dilapangan 

2) tidak dapat diramalkan sebelumnya apa yang akan berubah karena 

hal itu akan terjadi dalam interaksi antara peneliti dengan 

kenyataan 

3) bermacam-macam sistem nilai yang terkait berhubungan dengan 

cara yang tidak dapat diramalkan. Dengan demikian, desain 

khususnya masalah yang telah ditetapkan terlebih dahulu apabila 

peneliti kelapangan dapat saja diubah 

k. Hasil Penelitian Dirundingkan Dan Disepakati Bersama 

Penelitian kualitatif lebih menghendaki agar pengertian dan 

hasil interpretasi yang diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh 

manusia yang dijadikan sebagai sumber data. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa hal: 

1) susunan kenyataan dari merekalah yang akan diangkat oleh 

peneliti 
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2) hasil penelitian bergantung pada hakikat dan kualitas hubungan 

antara pencari dengan yang dicari 

3) konfirmasi hipotesis kerja akan menjadi lebih baik verifikasinya 

apabila diketahui dan dikonfirmasikan oleh orang-orang yang ada 

kaitannya dengan yang diteliti.
26

 

3. Sumber Data.  

Pada penyusunan penelitian ini, peneliti akan mengambil data yang 

akan dijadikan subyek penelitian sebagi berikut: 

a. Data primer adalah data lapangan yang didapat dari sumber 

pertama, seperti hasil wawancara dan observasi. Dalam data 

primer, peneliti atau observer melakukan sendiri observasi 

dilapangan.27 

Untuk memperoleh data primer ini, penulis melakukan wawancara 

dengan kepala MI Al-Fithrah Surabaya dan MI Muhammadiyah 15 

Surabaya, kemudian pada guru PAI MI Al-Fithrah Surabaya dan 

MI Muhammadiyah 15 Surabaya, dan siswa-siswi MI Al-Fithrah 

Surabaya dan MI Muhammadiyah 15 Surabaya.  

b. Data sekunder adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumen 

dokumen yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah 

buku-buku, brosur, majalah dan bahan informasi lainnya yang 

                                                           
26

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

10-13. 
27

 Ipah Farihah, Buku Panduan Penelitian UIN Syraif Hidayatullah Jakarta (Jakarta: UIN Press, 

2006), 45. 
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memiliki relevansi dengan masalah penelitian sebagai bahan 

penunjang penelitian.28 

Adapun data dokumen yang penulis kumpulkan di sini adalah data 

atau dokumen yang ada pada MI Al-Fithrah Surabaya dan MI 

Muhammadiyah 15 Surabaya yang ada hubungannya dengan 

integrasi kultur keormasan (NU dan Muhammadiyah). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan datanya dengan cara penelitian 

lapangan/survey, sedangkan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab secara tatap muka antara 

penanya dengan responden.29 

Adapun key informan yang akan
 
dimintai data informasi sesuai 

judul pola integrasi kultur keormasa (NU dan Muhammadiyah) 

dalam kurikulum pembelajaran di lembaga pendidikan berbasis 

NU dan Muhammadiyah, yaitu: 

1) Kepala MI Al-Fithrah Surabaya dan MI Muhammadiyah 15 

Surabaya. 

2) Guru PAI MI Al-Fithrah Surabaya dan MI Muhammadiyah 15 

Surabaya. 

                                                           
28

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 

135. 
29

 Inarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1980), 162. 
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3) Guru kelas MI Al-Fithrah Surabaya dan MI Muhammadiyah 15 

Surabaya. 

4) Siswa-siswi MI Al-Fithrah Surabaya dan MI Muhammadiyah 

15 Surabaya. 

Wawancara juga memiliki arti penting yang mana melalui proses 

ini dapat diketahui proses kehidupan seseorang baik yang terpendam 

maupun yang nampak,30 sesuai dengan: 

1) Memperoleh gambaran tentang latar belakang kehidupan sosial 

dimana orang yang diwawancarai mempunyai pengaruh atas sikap, 

tingkah laku dan perbuatan, suara hati yang mungkin juga ada 

keterangan dari yang bersangkutan 

2) Memperoleh sumber hipotesa mengenai human motivation dan 

socio-personal interactions. 

3) Memperoleh penjelasan baru tentang program parenting atau 

keterangan yang mungkin berbeda dengan penelitian terdahulu atau 

memberikan tambahan atas apa yang sudah ada. 

Dalam pelaksanaan ini, penulis menganut wawancara bebas 

terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara 

terpimpin. Namun demikian, dalam melaksanakan wawancara, penulis 

membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal 

yang akan ditanyakan. 

                                                           
30

 Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah, Metode 

Penelitian Sosial (Terapan dan Kebijaksanaan) (Jakarta: 2000), 39-42. 
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b. Dokumentasi adalah pengumpulan data dari berbagai dokumen atau 

arsip seperti buku, majalah, media masa dan lain-lain yang 

berhubungan dengan judul yang di teliti. Hal ini untuk melengkapi 

data-data yang diperlukan oleh peneliti.31 

1) Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbetuk dokumentasi. Sifat utama data ini tidak terbatas pada 

ruang dan waktu sehingga peneliti leluasa untuk mengetahui hal-

hal yang telah terjadi di masa lalu. 

Peneliti mengumpulkan data tentang gambaran obyek penelitian 

terutama yang berkaitan dengan pola integrasi kultur keormasan (NU 

dan Muhammadiyah) dalam kurikulum pembelajaran di lembaga 

pendidikan berbasis NU dan Muhammadiyah. 

c. Observasi adalah penelitian dengan cara mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomina yang 

diselidiki. Dengan menggunakan metode ini peneliti mendapatkan 

data-data fisik, dan letak geografis objek yang dieliti.32  

1) Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan atau 

observasi adalah ruang, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, 

kejadian atau peristiwa, dan waktu. Bungin mengemukakan 

beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan dalam penelitian 

                                                           
31

 Ipah Farihah, Buku Panduan Penelitian UIN Syraif Hidayatullah Jakarta (Jakarta: UIN Press, 

2006), 45. 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: alphabet, 2010), 203. 
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kualitatif, yaitu: observasi partisipasi, observasi tidak terstruktur, 

dan observsi kelompok tidak terstruktur.33 

Dengan demikian, peneliti melakukan observasi ini untuk mengetahui 

lebih dekat obyek yang diteliti yang meliputi: Letak geografis MI Al-

Fithrah Surabaya dan MI Muhammadiyah 15 Surabaya, sarana dan 

prasarana serta fasilitas fisik lainnya. 

5. Teknik Analisis Data.  

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceriterakan kepada orang lain.34 Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik analisis data dengan metode perbandingan tetap 

(constant comparative method). 

Secara umum proses analisis datanya mencakup: reduksi data, 

kategorisasi data, sintesisasi dan diakhiri dengan menyusun hipotesis 

kerja. 

a. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari càtatan-catatan tertulis di lapangan. Sebagaimana kita 

                                                           
33

 Bungin, B., Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 115. 
34

 Matthew B Miles and A. Michele Hubberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded 

Sourcebook, 2nd ed. (London: SAGE Publication, 1994), 11. 
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ketahui, reduksa data, berlangsung terus-menerus selama proyek yang 

berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data 

berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, rnembuat gugus-gugus, membuat partisi, 

menulis memo). Reduksi data/proses-transformasi ini berlanjut terus 

sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

Peneliti mengambil data dari MI Al-Fithrah Surabaya dan MI 

Muhammadiyah 15 Surabaya, di dalam data tersebut data-data mengenai 

jumlah siswa, guru, sarana dan prasarana sekolah, dan data-data yang 

lainnya telah disajikan lengkap di dalamnya. 

b. Kategorisasi  

Kategorisasi adalah upaya untuk memilah-milah setiap satuan kedalam 

bagian-bagian yang memiliki kesamaan. Setiap kategori diberi nama yang 

disebut label.
35

 

Peneliti memilah data yang telah diperoleh dari MI Al-Fithrah 

Surabaya dan MI Muhammadiyah 15 Surabaya mengenai perbedaan dan 

persamaan kultur masing-masing organisasi masyarakat yang 

mempengaruhi pembentukan kurikulum pembelajaran di masing-masing 

lembaga pendidikan berbasis Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 
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 Lexy, 288. 
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c. Sintesisasi 

Mensistesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan 

kategori lainnya, kategori satu dengan kategori lainnya diberi nama atau 

label lagi. Setelah memilah-milah data dari MI Al-Fithrah dan MI 

Muhammadiyah 10, peneliti mencari keterkaitan mengenai pola integrasi 

kultur Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam kurikulum 

pembelajaran di lembaga berbasis Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

Langkah terakhir dalam teknik analisis data dalam tulisan ini adalah 

menyusun hipotesis kerja. Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan 

suatu pernyataan yang proposisional. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif banyak ditemukan hasil penelitian yang 

diragukan kebenarannya karena beberapa hal, yaitu: subjektivitas peneliti 

merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian 

yang diandalkan adalah wawancara dan observasi yang mengandung 

banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa 

kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang credible akan 

mempengaruhi hasil akurasi dalam sebuah penelitian. 

Oleh karena itu, diperlukan bebecara dalam menentukan keabsahan 

data dalam hal ini merujuk beberapa metode, diantaranya adalah: 

a. Kredibilitas 

Sebagai instrumen dalam penelitian kualittaif adalah peneliti sendiri, 

sehingga sangat dimungkinkan dalam pelaksanaan dilapangan terjadi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 

 

kecondogan purbasangka (bias), untuk menghindari hal tersebut, data yang 

diperoleh perlu diuji kredibilitasnya (derajat kepercayaannya).36 

Kredibilitas atau derajat keabsahan data perlu dilakukan untuk 

membuktikan apakah peneliti sudah mengamati dengan benar sesuai 

dengan apa yang terjadi dilapangan. Lincoln dan Guba37 mengatakan 

bahwa untuk memperoleh data yang valid dapat ditempuh dengan teknik 

pengecekan data melalui; 1) observasi yang dilakukan secara terus-

menerus (persisten observasi), 2) triangulasi (triangulation) sumber data, 

metode dan penelitian. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memnfaatkan penggunaan: 

sumber, metode, penyidik, dan teori.38 

Trasferbilitas atau keteralihan dalam penelitian kualitatif dapat dicapai 

dengan uraian rinci dalam arti peneliti berusaha memeperoleh hasil 

penelitiannya secara rinci dan diuraikan pula dengan rinci, agar para 

pembaca dapat memahami temuan-temuan dari hasil penelitian yang 

diperoleh dari lapangan. 

 

 

                                                           
36

 Lincoln and Guba, Effektive Evaluation, Inproving the Usefullness of Evaluation Result Hrough 

Responsive and Naturalistic Approaches (San Francisco: California, 1981), 31. 
37

 Ibid, 32. 
38

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 178. 
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b. Dependabilitas 

Dependabilitas atau kebergantungan dilakukan untuk tidak mengulangi 

kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana penelitian. 

c. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh obyektif atau tidak, hal ini bergantung pada 

persetujuan beberapa orang terhadap pandangan pendapat temunan 

seseorang. Untuk melakukan kepastian dalam data ini dilakukan dengan 

cara mengkonfirmasikan data dengan para informan atau para ahli. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

Pada bab dua penelitian tesis ini akan dijelaskan lebih detail mengenai 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian tesis  yang berjudul Pola Integrasi 

Kultur Keormasan Dalam Pembentukan Kurikulum Pembelajaran di MI Al-

Fithrah dan MI Muhammadiyah 10, diantaranya adalah sebagai berikut: a) 

tinjauan tentang kurikulum pembelajaran, yang meliputi: pengertian 

kurikulum, pengertian pembelajaran, dan hubungan kurikulum dengan 

pembelajaran. b) tinjauan tentang integrasi kultur keormasan, yang meliputi: 

integrasi, kultur, organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama dan organisasi 

masyarakat Muhammadiyah. Selanjutnya akan diuraikan lebih jelas sebagai 

berikut: 

A. Tinjauan Tentang Kurikulum Pembelajaran 

1. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum secara etimologis adalah tempat berlari dengan kata 

yang berasal dari bahasa latin Curir yaitu pelari, dan curere yang artinya 

tempat berlari
39

. Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga, terutama 

dalam bidang atletik pada zaman Romawi kuno di Yunani. Dalam bahasa 

Prancis, istilah kurikulum berasal dari kata courier yang berarti berlari (to 

run). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh oleh seorang 

                                                           
39

 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung; PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), 4-5. 
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pelari dari garis start sampai dengan garis finish untuk memperoleh medali 

atau penghargaan. Jarak yang harus ditempuh tersebut kemudian diubah 

menjadi program sekolah dan semua orang yang terlibat didalamnya, 

kemudian pengertian kurikulum tersebut juga mendapat tempat di dunia 

pendidikan, dengan pengertian sebagai rencana dan pengaturan tentang 

sejumlah mata pelajaran yang harus dipelajari peserta didik dalam 

menempuh pendidikan di lembaga pendidikan.
40

 

Dengan demikian, secara terminologis istilah kurikulum (dalam 

pendidikan) adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau 

diselesaikan peserta didik disekolah untuk memperoleh ijazah. Sekalipun 

pengertian ini tergolong tradisional, tetapi paling tidak orang bisa 

mengenal dan mengetahui pengertian kurikulum yang pertama. Realitas 

menunjukkan istilah mata pelajaran tersebut sampai saat ini masih 

digunakan di Indonesia. Implikasi dari pengertian tradisional tersebut 

adalah: 

a. kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran. Mata pelajaran adalah 

kumpulan warisan budaya dan pengalaman-pengalaman masa lampau 

yang mengandung nilai-nilai positif untuk disampaikan oleh generasi 

muda. Mata pelajaran tersebut harus mewakili semua aspek kehidupan 

dan semua domain hasil belajar sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan 

                                                           
40

 Kemendikbud, When English rings the bell kelas VII , (Jakarta;pustaka media,2013),30. 
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b. peserta didik harus mempelajari dan menguasai seluruh mata pelajaran 

c. mata pelajaran tersebut hanya dipelajari disekolah secara terpisah-

pisah 

d. tujuan kurikulum adalah untuk memperoleh ijazah
41

 

Sedangkan pengertian kurikulum secara modern adalah semua 

kegiatan dan pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara 

ilmiah baik yang terjadi dalam kelas, dihalaman sekolah maupun diluar 

sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan
42

. 

Implikasi pengertian kurikulum modern tersebut adalah: 

a. kurikulum tidak hanya terdiri atas sejumlah mata pelajaran, tetapi juga 

meliputi semua kegiatan dan pengalaman potensial yang telah disusun 

secara ilmiah 

b. kegiatan dan pengalaman belajar tidak hanya terjadi disekolah, tetapi 

juga diluar sekolah atas tanggung jawab sekolah. Kegiatan belajar 

disekolah meliputi: menyimak, bertanya, diskusi, melakukan 

demonstrasi, belajar di perpustakaan, melakukan eksperimen di 

laboratorium, workshop, olahraga, kesenian, organisasi siswa, dan lain-

lain. Sedangkan kegiatan belajar di luar sekolah (out of school) seperti 

mengerjakan tugas di rumah (PR), observasi, wawancara, studi 

banding, pengabdian pada masyarakat, program pengalaman lapangan, 

                                                           
41

 zainal Arifin ,7. 
42

 Mardapi, pengembangan penilaian kurikulum berbasis kompetensi SMA, (Jakarta, direktorat 

pendidikan menengah umum, 2004), 23. 
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dan lain-lain. Begitu juga dengan pengalaman belajar, ada pengalaman 

belajar langsung, ada pengalaman belajar tidak langsung. Dengan 

demikian intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler termasuk 

kurikulum 

c. guru sebagai pengembang kurikulum perlu menggunakan multistrategi 

dan pendekatan, serta berbagai sumber belajar secara bervariasi 

d. tujuan akhir kurikulum bukan untuk memperoleh ijazah, tetapi untuk 

mencapai tujuan pendidikan 

Ada juga pengertian kurikulum yang lebih luas lagi yaitu semua 

kegiatan dan pengalaman belajar seta segala sesuatu  yang berpengaruh 

terhadap pembentukan pribadi peserta didik, baik disekolah maupun diluar 

sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujaun pendidikan.
43

  

Di Indonesia sendiri, pengertian kurikulum terdapat dalam pasal 1 butir 19 

UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan  mengenai tujuan, 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.
44

 Pengertian kurikulum lebih banyak berhubungan 

dengan fungsi dan kegiatan guru sebagai pengembang kurikulum 

                                                           
43

 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung; PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), 4-5. 
44

 Ibid, 7 
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disekolah, baik dalam dimensi rencana, dimensi kegiatan maupun dimensi 

hasil. Implikasi dari pengertian ini adalah: 

a. kurikulum harus memiliki rencana, sebagaimana dijelaskan Hilda 

Taba bahwa “a curriculum is plan for learning”. Rencana tersebut 

berkaitan denga proses belajar maupun pengembangan peserta didik 

pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Rencana yang dimaksud 

biasanya dituangkan dalam bentuk dokumen tertulis yang kemudian 

dikenal dengan konsep kurikulum sebagai suatu dokumen tertulis 

b. didalam kurikulum terdapat tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran. Implikasi ini menggambarkan bagian dari kurikulum itu 

sendiri yaitu: tujuan, isi/materi, metode dan evaluasi. Kurikulum harus 

mengandung berbagai kegiatan pembelajaran yang menunjukkan 

dimensi kurikulum sebagai suatu kegiatan. 

c. kurikulum harus ada hasil sesuai dengan tujuan pendidikan, baik yang 

berbentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai. Hasil yang 

dimaksud merupakan hasil belajar peserta didik sebagai akibat 

terjadinya kegiatan belajar
45

 

Dalam studi tentang kurikulum, dikenal pula beberapa konsep 

kurikulum : 

                                                           
45 Ardi Hamzah, Model Pengembangan Kurikulum Dan Strategi Pembelajaran, ( E Journal; 

DOAJ.org ), 12. 
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a. kurikulum ideal (ideal curriculum), yaitu kurikulum yang berisi 

sesuatu yang baik, yang diharapkan sebagaimana dimuat dalam 

buku kurikulum. 

b. kurikulum nyata (real curriculum or actual curriculum), yaitu 

kegiatan-kegiatan nyata yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

atau yang menjadi kenyataan dari kurikulum yang direncanakan, 

sebagaimana di uat dalam buku kurikulum. 

c. kurikulum tersembunyi (hidden curriculum), yaitu segala sesuatu 

yang mempengaruhi peserta didik secara positif ketika sedang 

mempelajari sesuatu.
46

 

Menurut Edward A Krug A curriculum consists of the means used 

ti achieve or carry out given purposes of schooling “kurikulum terdiri dari 

cara yang digunakan untuk mencapai atau melaksanakan tujuan yang 

diberikan sekolah”. Menurut Caswell and Cambell  curriculum is all of the 

experiences children have under the guidance of teachers “ kurikulum 

merupakan seluruh pengalaman dari anak yang berada pengawasan guru.
47

 

Dalam sebuah buku teks In The Curriculum, yang ditulis oleh John 

Franklin Bobbit menyatakan bahwa,  “Curriculum as an idea, has its roots 

in the latin word for race-course, explaining the curriculum as the course 

of deeds and experiences through wich children become the adults they 

                                                           
46

 Ibid, 13. 
47

 John Franklin Bobbit , Terjemah in the curriculum, (Yogyakarta ; bumi aksara , 2001),56. 
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should be, for success in adul society”  (kurikulum, sebagai suatu gagasan, 

telah memiliki akar kata bahasa latin race-source, menjelaskan kurikulum 

sebagai “mata pelajaran perbuatan” dan pengalaman yang dialami anak-

anak sampai menjadi dewasa, agar kelak sukses dalam masyarakat orang 

dewasa).
48

 

Guru besar dari Universitas Pendidikan Indonesia Prof. Dr. H. 

Engkoswara, M.Ed, telah mencoba untuk merumuskan perkembangan 

pengertian kurikulum dengan menggunakan formula-formula sebagai 

berikut: 

K = _______ _, artinya kurikulum adalah jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari. 

a. K = ∑ MP, artinya kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang 

harus ditempuh oleh peserta didik. 

b. K = ∑ MP + KK, artinya kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran 

dan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan sekolah yang harus 

ditempuh oleh peserta didik. 

c. ∑ MP + KK + SS + TP, artinya kurikulum adalah sejumlah mata 

pelajaran dan kegiatan-kegiatan dan segala sesuatu yang berpengaruh 

terhadap pembentukan pribadi peserta didik sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau sekolah.
49

 

                                                           
48

 Ibid, 58. 
49

 Mardapi, pengembangan penilaian kurikulum berbasis kompetensi SMA, (Jakarta, direktorat 

pendidikan menengah umum, 2004), 23.  
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Dari beberapa definisi kurikulum yang telah diuraikan maka dapat 

disimpulka bahwa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa definisi 

kurikulum adalah suatu perangkat yang dijadikan acuan dalam 

mengembangkan suatu proses pembelajaran yang berisi kegiatan-kegiatan 

siswa yang akan dapat diusahakan untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran khususnya dan tujuan pendidikan secara umum. 

2. Pengertian Pembelajaran 

Belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian sebagai suatu 

pola baru yang berupa kecakapan sikap kebiasaan, atau suatu pengertian. 

Belajar pada hakikatnya merupakan suatu usaha, suatu proses perubahan 

yang terjadi pada individu sebagai hasil dari pengalaman atau hasil dari 

pengalaman interaksi dengan lingkungannya.
50

 

Soemanto mengemukakan definisi belajar menurut para ahli bahwa 

belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. ”Learning may 

be defined as the process by which behavior originates or is altered 

through training or experience.” Dengan demikian, perubahan-perubahan 

tingkah laku akibat pertumbuhan fisik atau kematangan, kelelahan, 

penyakit, atau pengaruh obat-obatan adalah tidak termasuk sebagai 

belajar.
51

 

                                                           
50

 Ardi Hamzah, Model Penembangan, 17. 
51

 Djiwandono dan Sri Esti Wuryani, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Grasindo, 2002), 43. 
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Dapat disimpulkan bahwa secara umum pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku 

siswa berubah ke arah yang lebih baik. Pembelajaran bertujuan membantu 

siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu 

tingkah laku siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai 

atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa 

menjadi bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya. 

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar 

dan mengajar, yang mana belajar-mengajar dan pembelajaran terjadi 

secara bersama-sama. Proses pembelajaran dapat pula terjadi tanpa 

kehadiran guru atau tanpa kegiatan mengajar dan belajar secara formal. 

Akan tetapi proses pembelajaran dapat dilakukan di manapun dan 

kapanpun tanpa terikat formalitas lembaga pendidikan. Sedangkan 

mengajar atau belajar secara formal yang dimaksud penulis dalam skripsi 

ini yaitu meliputi segala hal yang guru lakukan di kelas atau di luar kelas 

dalam suatu jam mata pelajaran atau di luar jam mata pelajaran yang 

masih ada ikatan dengan peraturan sekolah.
52

 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Wijaya Kusumah dalam 

artikelnya bahwa Strategi dan pendekatan pembelajaran tidak lagi 

bertumpu pada guru tetapi berorientasi pada siswa sebagai subyek (student 

centered).Guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Tanpa 

                                                           
52

 Ibid,45. 
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guru, pembelajaran tetap dapat dilaksanakan karena adanya sumber belajar 

yang lain.
53

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Wijaya Kusumah bahwasanya: 

Kegiatan belajar bisa saja terjadi walaupun tidak ada kegiatan mengajar. 

Begitu pula sebaliknya, kegiatan mengajar tidak selalu dapat menghasilkan 

kegiatan belajar. Ketika Anda menjelaskan pelajaran di depan kelas 

misalnya, memang terjadi kegiatan mengajar. Tetapi, dalam kegiatan  itu 

tak ada jaminan telah terjadi kegiatan belajar pada setiap siswa yang Anda 

ajar. Kegiatan mengajar dikatakan berhasil hanya apabila dapat 

mengakibatkan / menghasilkan kegiatan belajar pada diri siswa. Jadi, 

sebenarnya hakekat guru mengajar adalah usaha guru untuk membuat 

siswa belajar. Dengan kata lain, mengajar merupakan upaya menciptakan 

kondisi agar terjadi kegiatan belajar. 

Istilah pembelajaran lebih menggambarkan usaha guru untuk 

membuat belajar para siswanya. Kegiatan pembelajaran tidak akan berarti 

jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para siswanya. Kegiatan 

belajar hanya bisa berhasil jika si pembelajar secara aktif mengalami 

sendiri proses belajar. Seorang guru tidak dapat “mewakili” belajar untuk 

                                                           
53

 Kusumah, ”pemanfaatan sumber”,  diakses tanggal 6 desember 2016, pukul 19.34 WIB. 
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siswanya. Seorang siswa belum dapat dikatakan telah belajar hanya karena 

ia sedang berada dalam satu ruangan dengan guru yang sedang mengajar.
54

 

Ada satu syarat mutlak yang harus dipenuhi agar terjadi kegiatan 

belajar. Syarat itu adalah adanya interaksi antara pebelajar 

(learner) dengan sumber belajar.  Jadi, belajar hanya terjadi jika dan hanya 

jika terjadi interaksi antara pebelajar dengan sumber belajar. Tanpa 

terpenuhi syarat itu, mustahil kegiatan belajar akan terjadi.
55

 Belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seorang. Inilah yang merupakan sebagai inti proses pembelajaran. 

Perubahan teresebut bersifat; 

a. Intensional, yaitu perubahan yang terjadi karena pengalaman atau 

praktek yang dilakukan, proses belajar dengan sengaja dan disadari, 

buka terjadi karena kebetulan, 

b. Positif-aktif, perubahan yang bersifat positif-aktif. Perubahan bersifat 

positif yaitu perubahan yang bermanfaat sesuai dengan harapan 

pelajar, disamping menghasilkan sesuatu yang baru dan lebih baik 

dibanding sebelumnya, sedangkan perubahan yang bersifat aktif yaitu 

perubahan yang terjadi karena usaha yang dilakukan pelajar, bukan 

terjadi dengan sendirinya,  

c. Efektif fungsional, perubahan yang bersifat efektif yaitu dimana 

adanya perubahan yang memberikan penaruh dan manfaat bagi pelajar. 
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 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran;Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008),56. 
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 Ibid, 12 
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Adapun yang bersifat fungsional yaitu perubahan yang relatif tetap 

serta dapat diproduksi atau dimanfaatkan setiap kali dibutuhkan.
56

 

Teori pembelajaran tidak saja berbicara tentang bagaimana peserta 

didik belajar, tetapi juga mempertimbangkan hal-hal lain  yang 

mempengaruhi peserta didik secara psikologis, biologis, antropologis, dan 

sosiologis.
57

 

Dapat penulis simpulkan dalam pembahasan di atas bahwasanya 

terjadinya perubahan menjadi lebih baik pada diri siswa tidak hanya 

disebabkan oleh faktor penyampaian materi pembelajaran oleh guru yang 

baik dan mudah dicerna oleh peserta didik, akan tetapi perubahan itu 

murni dari kehendak peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu tugas 

pendidik dalam proses pembelajaran adalah menjadikan peserta didik mau 

dan mampu belajar secara efektif dan efisien (tepat sasaran). Dan media 

pembelajaran adalah sarana yang cukup meringankan tugas guru untuk 

proses pembelajaran. 

3. Hubungan Kurikulum Dengan Pembelajaran 

Kurikulum  dan pembelajaran merupakan dua istilah yang berbeda 

tetapi tidak dapat dipisahkan satu sama lain seperti dua sisi mata uang. 

Perbedaannya hanya terletak pada tingkatannya. Kurikulum menunjuk 

pada suatu program yang bersifat umum, untuk jangka lama, dan tidak 
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Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (pustaka media ; yogyakarta, 2003), 33. 
57

 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran;Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), 61. 
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dapat dicapai dalam waktu seketika, sedangkan pembelajaran bersifat 

realitas atau nyata, sifatnya khusus dan harus dicapai saat itu juga. 

Pembelajaran adalah implementasi kurikulum secara nyata dan bertahap 

yang menuntut peran aktif peserta didik.
58

 

Dalam beberapa literature, sering kali istilah kurikulum dan 

pembelajaran diartikan sama, padahal kedua istilah tersebut mempunyai 

arti yang berbeda, baik secara konseptual maupun praktiknya. Kurikulum 

merupakan pengalaman belajar yang terorganisasi dalam bentuk tertentu 

dibawah bimbingan dan pengawasan sekolah, sedangkan pembelajaran 

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan guru untuk membimbing dan 

mengarahkan peserta didik agar terjadi tindakan belajar sehingga 

memperoleh pengalaman belajar. 

Kurikulum merupakan program pembelajaran, sedangkan 

pembelajaran merupakan cara bagaimana mempersiapkan pengalaman 

belajar bagi peserta didik. Kedua istilah tersebut secara bersama-sama 

digunakan oleh sekolah untuk mengembangkan program pendidikan. 

Tujuan pendidikan antara lain agar peserta didik mampu terjun ke 

masyarakat, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dan memiliki 

kepribadian yang baik. Untuk itu peserta didik harus belajar berbagai 

disiplin ilmu seperti sosial ekonomi, sains, matematika, bahasa, teknologi, 

norma dan lain sebagainya, termasuk cara menerapkan ilmu-ilmu tersebut 
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 zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 7. 
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dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai disiplin ilmu tersebut tentu harus 

dipelajari dalam sebuah proses yang disebut dengan pembelajaran.
59

 

Hubungan lain antara kurikulum dengan pembelajaran dapat juga 

dilihat dari silabus dalam setiap mata pelajaran. Silabus ini biasanya 

disusun dalam satu semester dan terdiri atas berbagai komponen, antara 

lain: standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, urutan 

topik-topik, scenario pembelajaran, pendekatan dan strategi, media dan 

sumber belajar serta sistem penilaian. Jika diperhatikan, komponen-

komponen silabus memiliki kesamaan dengan komponen-komponen 

pembelajaran.
60

 

Jika kurikulum adalah programnya, maka pembelajaran merupakan 

implementasinya. Jika kurikulum adalah konsepnya, maka pembelajaran 

adalah penerapannya. Jika kurikulum merupakan teorinya merupakan 

teorinya, maka pembelajaran merupakan praktiknya. Apa yang dilihat dan 

dilakukan dalam pembelajaran, itulah sesungguhnya kurikulum nyata (real 

curriculum). Kurikulum dan pembelajaran merupakan dua istilah yang 

berbeda namun tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya. Keduanya 

mempunyai posisi yang sama, kurikulum merupakan segala sesuatu yang 

ideal, sedangkan pembelajaran merupakan realisasi dari idealism atau 

gagasan. Apa artinya sebuah kurikulum yang sudah dirancang dengan 
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 Ibid,24. 
60 Dhikrul Hakim, Implementasi Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa Dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (Ktsp) Di Sekolah, (Jombang; Universitas Pesantren Tinggi 

Darul Ulum),16. 
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baik, jika tidak ada proses pembelajarannya. Oleh karenanya dapat 

disimpulkan bahwa jelas antara kurikulum dan pembelajaran mempunyai 

hubungan yang sangat erat dalam pelaksanaan pendidikan. 

B. Tinjauan Tentang Pola Integrasi Kultur Keormasan 

1. Integrasi 

Kesatuan antara anggota dalam sebuah masyarakat menjadi suatu 

hal yang sangat diidam-idamkan oleh seluruh masyarakat. Pasalnya setiap 

orang mengharapkan suatu ketenangan yang bisa dirasakan setiap ia 

berada. Salah satu bentuk ketenangan tersebut yakni dapat berdamai 

dengan tetangga dan masyarakat sekitar. Ketentraman dan ketenangan ini 

lah yang menjadi unsur utama yang harus dimiliki dalam kalangan 

akademik menyebutnya dengan istilah integrasi sosial.
61

 

Integrasi menjadi sangat urgent terhadap kelangsungan 

masyarakat.Karena yang sudah kita tahu bahwasannya masyarakat hidup 

dalam berbagai unsur, baik ras, agama, suku, budaya dan lain-lain. Karena 

bentuk perbedaan yang sangat kompleks inilah yang mengakibatkan 

penting akan adanya integrasi dalam masyarakat. Karena perbedan yang 

sangat komprehensif inilah yang membuat masyarakat sangat rentan sekali 

dengan perpecahan, masalah atau konflik.Mulai dari hal kecil sampai hal 

yang besar.Kerap kali integrasi ini disalah artikan oleh masyarakat, dalam 

artian mereka mempraktikan setelah timbul adanya masalah atau konflik 
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diantara mereka. Entah masalah internal maupun eksternal. Namun 

sebelum kita dapat mengerti yang dimaksudkan dengan integrasi agar 

dapat memahaminya dengan baik, maka kita perlu mengetahui definisi dari 

kata integrasi itu sendiri. 

Menurut Masoed menjelaskan secara umum integrasi bisa diberi 

arti sebagai kondisi atau proses mempersatukan bagian-bagian yang 

sebelumnya saling terpisah.
62

 Proses ini berjalan melalui tahapan yang 

dilalui, merupakan landasan bagi terselenggarakannya tahapan berikutnya. 

Namun berbeda definisi seperti yang dijelaskan oleh Karl Deutch 

mengatakan integrasi harus berjalan secara damai dan berlangsung secara 

sukarela. Ia memandang integrasi sebagai unit-unit yang sebelumnya 

terpisah kemudian mampu menciptakan hubungan-hubungan independensi 

dan secara bersama menghasilkan unsur-unsur suatu sistem yang tidak bisa 

mereka hasilkan ketika mereka saling terpisah. Namun menurut Durkheim 

tentang integrasi sosial menjelaskan bahwa integrasi sosial dapat terjadi 

jika terjadi saling ketergantungan antara bagian yang terspesialisasikan.
63

 

Dalam hal ini solidaritas didasarkan atas kesamaan dalam 

kepercayaan dan nilai saling tergantung secara fungsional dalam 

masyarakat yang heterogen. Kesamaan dalam kepercayaan dan nilai ini 

akan memberi kesadaran kolektif untuk menciptakan kesatuan. Durkheim 

                                                           
62 Mohtar Mas‟oed. Politik dan Pemerintahan di Asia Tenggara. PS Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik. (Yogjakarta: Pustaka Grafity, 1991),02. 
63 Doyle Paul Johnson. Teori Sosiologi Klasik dan Modern Jilid I. (Jakarta: Penerbit 

Gramedia,1986), hal.181-188. 
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membedakan integrasi sosial atas dua kategori. Pertama, integrasi normatif 

dalam perspektif budaya. Integrasi ini menekankan solidaritas mekanik 

yang terbentuk melalui nilai dan kepercayaan membimbing masyarakat 

dalam mencapai sukses. Kedua, integrasi fungsional dengan menekankan 

pada solidaritas organik, yaitu solidaritas yang terbentuk melalui relasi 

saling tergantung antara bagian atau unsur yan tergantung dalam 

masyarakat.
64

 Dalam hal ini Durkheim menekankan pembagian kerja 

dengan tidak saja mempertimbangkan faktor ekonomi melainkan juga 

faktor moral. Sementara itu Cooley membedakan integrasi atas dua 

kategori: 

a. integrasi normatif, merupakan tradisi baku masyarakat untuk 

membentuk kehidupan bersama bagi mereka yang mengikatkan diri 

dalam kebersamaan itu. 

b. integrasi komunikatif yaitu, komunikasi efektif hanya dapat dibangun 

bagi mereka yang memiliki sikap yang saling tergantung dan mau 

diajak kerjasama menuju tujuan yang dikehendaki. 

c. integrasi fungsional, hanya akan terwujud bila anggota sungguh 

menyadari fungsi dan perannya dalam kebersamaan itu.
65
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David L Shills. .Internasional Encyclopedia of Social Sciences. Vol. 7,8. (London: New 

York Coller – Mc Millan Publishers, 1972),382. 
65

 Ibid, 381. 
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Lebih jauh lagi Karsidi menggambarkan beberapa syarat bagi 

masyarakat heterogen untuk dapat mencapai integrasi
66

. Dikatakan di sini 

bahwa integrasi hanya terjadi bila: 

a. anggota masyarakat merasa tidak dirugikan bahkan keuntungan akan 

diperoleh lebih besar. 

b. adanya penyesuaian paham tentang norma. Artinya tantangan dan 

bagaimana harus bertingkah laku untuk mencapai tujuan dalam 

masyarakat. 

c. norma yang berlaku harus konsisten, untuk membentuk suatu struktur 

yang jelas. Integrasi sosial terjadi harus melalui tiga tahapan : 

1) Akomodasi, merupakan upaya para pihak yang berbeda pendapat 

atau bertentangan untuk mencari pemecahan masalah atau upaya 

mempertemukan perbedaan atau pertentangan atau upaya 

menyelesaikan perbedaan melalui koordinasi. 

2) Koordinasi merupakan perwujudan suatu bentuk kerjasama. 

3) Asimilasi atau akulturasi merupakan kontak kebudayaan yang 

berlainan atau pertemuan dua kebudayaan yang lebih baik. Dalam 

membangun nilai harmoni akan ditemukan tahapan ini atau 

dengan kata lain terdapat relasi saling tergantung sehingga 

masing-masing pihak menyadari perannya. Dalam proses ini tidak 
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ada in group (kita) dan out group (mereka), keduanya memiliki 

peran yang sama dalam membangun kehidupan yang lebih baik.
67

 

Selain Karsidi, Sunyoto Usman juga memberikan suara terkait 

integrasi, ia menyebutkan integrasi adalah suatu proses ketika kelompok-

kelompok sosial tertentu dalam masyarakat saling memelihara dan 

menjaga keseimbangan untuk mewujudkan kedekatan hubungan sosial, 

ekonomi dan politik
68

. Dalam konteks tersebut integrasi bukanlah untuk 

menghilangkan diferensiasi, karena yang terpenting adalah kesadaran 

untuk memelihara dan menjaga keseimbangan untuk menciptakan 

hubungan social yang harmonis.  

Menurut Usman, integrasi merupakan bentuk kontradiktif dari 

konflik, namun meskipun demikian integrasi dan konflik bukanlah dua hal 

yang harus dipertentangkan. Karena integrasi bisa saja hidup bersebelahan 

dengan konflik, bahkan melalui konflik keseimbangan hubungan dapat 

ditata dan diciptakan kembali. Konsep yang ditawarkan tersebut 

mengisyaratkan bahwa integrasi tercipta melalui proses interaksi dan 

komunikasi yang intensif.
69

 

Kelompok-kelompok sosial yang berintegrasi membangun sosial 

networks dalam suatu unit sosial yang relatif kohesif. Prasyarat integrasi 

yang ditawarkan oleh Usman, pertama, kesepakatan sebagian besar 

anggotanya terhadap nilai-nilai sosial tertentu yaitu bersifat fundamental. 
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Ravik Karsidi, 118 
68 Usman Sunyoto.Integrasi dan Ketahanan Nasional.Sumbangan sosial terhadap ketahanan 

nasional (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press,1995),56. 
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Kedua, saling ketergantungan di antara unit-unit sosial yang terhimpun 

didalamnya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.memang diakui bahwa 

akibat adanya perbedaan. dalam pemilikan dan penguasaan sumber daya 

ekonomi dapat melibatkan terjadinya stratifikasi sosial berdasarkan kelas 

kaya, menengah, dan miskin.
70

 

Akan tetapi dengan model pembangunan masyarakat yang 

menekankan saling ketergantungan ekonomi dapat mencegah 

kemungkinan tumbuhnya eksploitasi kelompok kaya terhadap kelompok 

miskin, karena masing-masing kelompok berpendapatan terspesialisasi 

secara fungsional, sehingga ciri diferensiasi tidak terlalu sukar 

diseimbangkan. Masyarakat sebagai konsep sosial menggambarkan 

berkumpulnya manusia atas dasar sukarela, yang tidak harus terjadi secara 

fisik tetapi juga berupa keterikatan dan keterkaitan batiniah.
71

 

2. Kultur 

Kata kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta buddhayah yang 

merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau akal. 

Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau 

akal. Adapun istilah culture yang merupakan istilah bahasa asing yang 

sama artinya dengan kebudayaan berasal dari kata latin colere artinya 

mengolah atau mengerjakan, yaitu mengolah tanah atau bertani. Dari asal 
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arti tersebut colere kemudian menjadi culture diartikan sebagai segala 

daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan mnegubah alam.
72

 

Seorang antropolog lain, yaitu E.B Tylor memberikan definisi 

kebudayaan adalah kompleks yang mecakup pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuan serta 

kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat. dengan kata lain kebudayaan mencakup semuanya yang 

didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-

pola berpikir, merasakan, dan bertindak. Seorang yang meneliti 

kebudayaan tertentu akan sangat tertarik objek-objek kebudayaan seperti 

rumah, sandang, jembatan, alat-alat komunikasi dan sebagainya. Seorang 

sosiolog mau tidak mau harus menaruh perhatiannya juga pada hal 

tersebut. Akan tetapi, dia akan mengutamakan perhatian nya pada perilaku 

sosial, yaitu pola perilaku yang membentuk struktur sosial masyarakat. 

Jelas bahwa perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh peralatan yang 

dihasilkannya serta ilmu pengetahuan yang dimilikinya atau 

didapatkannya.
73

 

Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi merumuskan 

kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta ,masyarakat. Karya 

masyarakat menghasilka teknologi dan kebudayaan kebendaan dan 
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 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta; Penerbit Universitas,1965), 78. 
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kebudayaan jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh manusia 

untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dpaat 

diabdikan untuk keperluan masyarakat. 

Rasa yang meliputi jiwa manusia mewujudkan segala kaidah-

kaidah dan nilai-nilai sosial yang perlu untuk mengatur masalah-masalah 

kemasyarakatn dalam arti yang luas. Didalamnya termasuk misalnya saja 

agama, ideology, kebatinan, kesenian dan semua unsur yang merupakan 

hasil ekspresi jiwa manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat. 

Selanjutnya, cipta merupakan kemampuan mental, kemampuan berpikir 

orang-orang yang hidup bermasyarakat yang menghasilkan filsafat serta 

ilmu pengetahuan. Cipta merupakan, baik yang berwujud teori murni 

maupun yang telah disusun untuk langsung diamalkan dalam kehidupan 

masyarakat. Rasa da cinta dinamakan pula kebudayaan rohaniah. Semua 

karya rasa dan cipta dikuasai oleh karsa orang-orang yang menentukan 

kegunaannya agar sesuai dengan kepentingan sebagian besar atau seluruh 

masyarakat.
74

 

pendapat tersebut diatas dapat saja dipergunakan sebagai pegangan. 

Namun demikian, apabila dianalisis lebih lanjut, manusia sebenarnya 

mempunyai segi materiil dan segi sprituil dalam kehidupannya. Segi 

materiil mengandung karya, yaitu kemampuan manusia untuk 

menghasilkan benda-benda maupun lain-lainnya yang berwujud benda. 
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Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1964), 113. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

Segi spiritual manusia mengandung cipta yang menghasilkan ilmu 

pengetahuan, karsa yang menghasilkan kaidah kepercayaan, kesusilaan, 

kesopanan dan hukum serta rasa yang menghasilka keindahan. Manusia 

berusaha mendapatkan ilmu pengetahuan melalui logika, menyerasikan 

perilaku terhadap kaidah-kaidah melalui etika, dan mendapatkan 

keindahan melalui estetika. Hal itu semuanya merupakan kebudayaan yang 

juga dapat dipergunakan sebagai patokan analisis. 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwasanya kebudayaan dimiliki 

oleh setiap masyarakat. Perbedaannya terletak pada kebudayaan 

masyarakat yang satu lebih sempurna daripda kebudayaan masyarakat lain, 

didalam perkembangannya untuk memenuhi segala keperluan 

masyarakatnya. Dalam hubungannya diatas, biasanya diberikan nama 

peradaban (civilization) kepada kebudayaan yang telah mencapai taraf 

perkembangan teknologi yang sudah lebih tinggi.
75

 berikut akan dijelaskan 

seluruh bagian dari kebudayaan: 

a. Unsur-unsur Kebudayaan 

Kebudayaan setiap bangsa atau masyarakat terdiri dari unsur-

unsur besar dan kecil yang merupakan bagian dari suatu kebulatan 

yang bersifat sebagai kesatuan, misalnya dalam kebudayaan Indonesia 

dapat dijumpai unsur besar sepertti Majelis Permusyawaratan Rakyat, 

disamping adanya unsur kecil seperti sisir, kancing, baju, peniti dan 

                                                           
75

 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia dalam Pembangunan, (Jakarta; 

Djambatan, 1971), 78. 
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lain sebagainya yang dijual dipinggir jalan. Beberapa orang sarjana 

mencoba merumuskan unsur-unsur pokok kebudayaan, misalnya 

Melville J. Herskovits mengajukan empat unsur pokok kebudayaan, 

yaitu: alat-alat teknologi, sistem ekonomi, keluarga dan kekuasaan 

politik.
76

 

Bronislaw Malinowski yang terkenal sebagai salah seorang 

pelopor teori fungsional dalam antropologi, menyebut unsur-unsur 

pokok kebudayaan, antara lain: 

1) Sistem norma yang memungkinkan kerja sama antara para anggota 

masyarakat didalam upaya menguasai alam sekelilingnya. 

2) Organisasi ekonomi 

3) Alat-alat dan lembaga atau petugas pendidikan 

4) Organisasi kekuatan.
77

 

Masing-masing unsur tersebut, beberapa macam unsur-unsur 

kebudayaan, untuk kepentingan ilmiah dan analisisnya 

diklasifikasikan dalam unsur pokok kebudayaan yang disebut cultural 

universals istilah ini menunjukkan bahwa unsur-unsur tersebut 

bersifat universal, yaitu dapat dijumpai pada setiap kebudayaan 

dimanapun di dunia ini.  

                                                           
76

 Ibid, 90. 
77

 Koentjaraningrat, 82. 
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Antropolog C. Kluckhohn dalam sebuah karyanya yang 

berjudul Universal Categories of Cultures menguraikan tujuh unsur 

pokok kebudayaan
78

 anatara lain: 

1) peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, 

perumahan, alat-alat rumah tangga dan lain sebagainya) 

2) mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi 

(pertanian, peternakan, sistem produksi, sistem distribusi dan 

lain sebagainya) 

3) sistem kemasyarakatan ( sistem kekerabatan, organisasi 

politik, sistem hukum, sistem perkawinan) 

4) bahasa (lisan maupun tertulis) 

5) kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak dan sebagainya) 

6) sistem pengetahuan 

7) religi (sistem kepercayaan).
79

 

b. Fungsi Kebudayaan bagi Masyarakat 

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi 

manusia dan masyarakat. Nermacam kekuatan yang harus dihadapi 

masyarakat dan anggota-anggotanya seperti kekuatan alam, maupun 

                                                           
78 Hugh Miall, dkk. Resolusi Damai Konflik Kontemporer: Menyelesaikan, Mencegah, Mengelola, 

dan Mengubah Konflik Bersumber Politik, Sosial, Agama dan Ras.Edisi terjemahan. (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2002), hal.31. 
79

 Ibid, 33. 
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kekuatan-kekuatan lainnya didalam masyarakat itu sendiri tidak selalu 

baik baginya
80

. Selain itu, manusia dan masyarakat memerlukan pula 

kepuasan, baik dalam bidang spiritual maupun dibidan material. 

Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tersebut sebagian besar dipenuhi 

oleh kebudayaan yang bersumber dari masyarakat itu sendiri karena 

kemempuan manusia terbatas sehingga kemampuan kebudayaan yang 

merupakan hasil ciptaan manusia itu sendiri juga terbatas dalam 

memenuhi segala kebutuhan. 

Hasil karya masyarakat menghasilkan teknologi atau 

kebudayaan kebendaan yang mempunyai kegunaan utama didalam 

melindungi masyarakat terhadap lingkungan dalamnya. Dalam 

tindakan-tindakan untuk melindungi diri terhadap lingkungan alam, 

pada taraf permulaan, manusia bersikap menyerah dan semata-mata 

bertindak didalam batas-batas untuk melindungi dirinya. Taraf 

tersebut masih banyak dijumpai pada masyarakat-masyarakat yang 

masih rendah taraf kebudayaannya.
81

 

 Misalnya suku bangsa Kubu yang tinggal dipedalaman daerah 

Jambi masih bersikap menyerah terhadap lingkungan alamnya. Rata-

rata mereka merupakan masyarakat yang belum mempunyai tempat 

tinggal tetap karena persediaan bahan pangan semata-mata tergantung 

dari persediaan alam. Taraf teknologi mereka belum mencapai 

                                                           
80

 Majalah Antropology to Day (Chicago; Kroeber Editor,1953), 523. 
81

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta; Rajawali Pers,2015),153. 
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tingkatan dimana kepada manusia diberikan kemungkinan-

kemungkinan untuk memanfaatkan dan menguasai lingkungan 

alamnya. 

Keadaan berlainan dengan masyarakat dengan masyarakat 

yang sudah kompleks yang taraf kebudayaannya lebih tinggi. Hasil 

karya teknologi memberikan kemungkinan-kemungkinan yang sangat 

luas untuk memanfaatkan hasil-hasil alam dan apabila mungkin, 

menguasai hasil-hasil alam.
82

 

Karsa masyarakat mewujudkan norma dan nilai-nilai osial 

yang sangat perlu untuk mengadakan tata tertib dalam pergaulan 

kemasyarakatan. Karena merupakan daya dan upaya manusia untuk 

melindungi diri terhadap kekuatan-kekuatan lain yang ada dalam 

masyarakat. Kekuatan-kekuatan yang tersembunyi dalam masyarakat 

tidak selamanya baik, untuk mengahadapi kekuatan-kekuatan yang 

buruk, manusia terpaksa melindungi diri dengan cara menciptakan 

kaidah-kaidah yang pada hakikatnya merupakan petunjuk-petunjuk 

tentang bagaimana manusia harus bertindak dan berlaku didalam 

pergaulan hidup. Kebudayaan mengatur agar manusia dapat mengerti 

bagaimana seharusnya bertindak, berbuat, menentukan sikapnya kalau 

mereka berhubungan dengan orang lain. 
83

 

 

                                                           
82

 Koentjaraningrat, 66. 
83

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar..,155. 
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c. Sifat Hakikat Kebudayaan 

Walaupun setiap masyarakat mempunyai kebudayan yang 

saling berbeda satu dengan lainnya, setiap kebudayaan memiliki sifat 

hakikat yang berlaku umum bagi semua kebudayaan dimanapun juga. 

Sifat hakikat kebudayaan adalah sebagai berikut: 

1) kebudayaan terwujud dan tersalurkan lewat perilaku manusia 

2) kebudayaan telah ada terlebih dahulu mendahului lahirnya 

suatu generasi tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya 

usia generasi yang bersangkutan 

3) kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan tingkah 

lakunya 

4) kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan 

kewajiban-kewajiban, tindakan-tindakan yang diterima dan 

ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang dan tindakan-

tindakan yang diizinkan.
84

 

Sifat dan hakikat kebudayaan adalah ciri setiap kebudayaan, tetapi 

apabila seorang hendak memahami sifat hakikatnya yang esensial, terlebih 

dahulu harus memecahkan pertentangan-pertentangan yang ada 

didalamnya, yaitu sebagai berikut: 

                                                           
84

 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai Dalam Memelihara Budaya Organisasi, (Malang; Aditya Media 

Publishing, 2015),69. 
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1) didalam pengalaman manusia, kebudayaan bersifat universal. 

Akan tetapi, perwujudan kebudayaan mempunyai ciri-ciri 

khusus yang sesuai dengan situasi maupun lokasinya. 

Sebagaimana diuraikan bahwa masyarakat dan kebudayaan 

merupakan dwitunggal yang tidak dapat dipisahkan. 

2) kebudayaan bersifat stabil disamping juga dinamis dan setiap 

kebudayaan mengalami perubahan-perubahan yang 

berkelanjutan. Setiap kebudayaan pasti mengalami perubahan 

atau perkembangan-perkembangan.  

3) kebudayaan mengisi serta menentukan jalannya kehidupan 

manusia, walaupun hal itu jarang disadari oleh manusia 

sendiri. Gejala tersebut secara singkat dapat diterangkan 

dengan penjelasan bahwa walaupun kebudayaan merupakan 

atribut manusia, namun tidak mungkin seseorang mengetahui 

dan meyakini seluruh unsur kebudayaannya. Betapa sulitnya 

bagi individu untuk menguasai seluruh unsur kebudayaan 

yang didukung oleh masyarakat sehingga seolah-olah 

kebudayaan dapat dipelajari secara terpisah dari manusia 

yang menjadi pendukungnya. Jarang bagi seorang asal 

Indonesia untuk mengetahui kebudayaan Indonesia sampai 
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pada unsur-unsur yang sekecil-kecilnya, padahal kebudayaan 

tersebut menentukan arah serta perjalanan hidupnya.
85

 

d. Kepribadian dan Kebudayaan 

Kepribadian merupakan organisasi faktor-faktor biologis, 

psikologis dan sosiologis yang mendasari perilaku individu. 

Kepribadian mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap dan sifat lain 

yang khas dimiliki seseorang yang berkembanh apabila 

berhubungan dengan orang lain. Wujud perilaku tersebut 

dinamakan juga peranan, yaitu perilaku yang berkisar pada pola-

pola interaksi manusia. Dasar-dasar pokok perilaku seseorang 

merupakan faktor-faktor biologis dan psikologis.
86

 

Faktor-faktor biologis dapat memengaruhi kepribadian 

secara langsung misalnya, seorang yang mempunyai badan yang 

lemah (secara fisik) dapat mempunyai sifat rendah diri yang besar. 

Beberapa faktor biologis yang penting adalah syaraf, watak 

seksual, proses pendewasaan dan juga kelainan-kelainan biologis. 

Faktor-faktor psikologis yang dapat memengaruhi kepribadian 

adalah unsur tempramen, kemampuan belajar, perasaan, 

keterampilan, keinginan dan lain sebagainya. Berikut adalah tipe-

tipe kebudayaan khusus yang nyata memengaruhi bentuk 

kepribadian, antara lain: 

                                                           
85

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta; Rajawali Pers, 2015), 158-159. 
86

 Buchari Zainun, Manajemen dan Motivasi, (Jakarta; Balai Aksara, 1989), 87. 
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1) kebudayaan khusus atas faktor kedaerahan, disini dijumpai 

kepribadian yang berbeda antara individu-individu yang 

merupakan anggota suatu masyarakat karena masing-masing 

tinggal didaerah yang tidak sama dan dengan kebudayaan-

kebudayaan khusus yang tidak sama pula. 

2) cara hidup dikota dan didesa yang berbeda (urban and rural 

ways of life), orang kota lebih individualistis mengurus 

nasibnya sendiri-sendiri, hal ini disebabkan dikota terapat 

aneka ragam pekerjaan yang mempunyai sifat-sifat yang lain. 

Sedangkan orang desa lebih rukun pekerjaan mereka yang 

rata-rata bertani memerlukan sikap gotong royong untuk 

mengerjakan tanah serta pekerjaan-pekerjaan lain. Sikap 

tradisionalistis yang kuat pada orang desa memperkecil 

kemungkinan untuk mengubah kebiasaan-kebiasaan hidup. 

3) kebudayaan khusus kelas sosial, masing-masing kelas sosial 

mempunyai kebudayaannya masing-masing yang 

menghasilkan  kebudayaan yang tersendiri pula pada setiap 

diri anggota-anggotanya 

4) kebudayaan khusus atas dasar agama, agama juga 

mempunyai pengaruh besar didalam membentuk kepribadian 

seseorang. Bahkan adanya berbagai madzhab dalam satu 
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agama pun melahirkan pula kepribadian yang berbeda-beda 

dikalangan umatnya 

5) kebudayaan berdasarkan profesi, pekerjaan atau keahlian juga 

memberi pengaruh besar pada kepribadian seseorang. 

Misalnya, kepribadian seorang dokter berbeda dengan 

kepribadian seorang pengacara dan itu semua berpengaruh 

pada suasana kekeluargaaan dan cara-cara mereka bergaul. 

Perilaku demikian tentunya lebih dimengerti oleh teman-

teman sejawatnya yang mempunyai pekerjaan dan keahlian 

yang sama.
87

 

dari pernyataan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengaruh kebudayaan dalam pembentukan kepribadian sangat 

besar. Inti kebudayaan setiap masyarakat adalah sistem  nilai yang 

dianut oleh masyarakat pendukung kebudayaan bersangkutan. 

Sistem nilai tersebut mencakup konsepsi-konsepsi abstrak tentang 

apa yang dianggap buruk dan apa yang dianggap baik.
88

 

3. Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama 

Nahdlatul ulama, nama yang sangat familiar sekali dalam 

lingkungan masyarakat. Salah satu organisasi islam yang tertua di 

Indonesia yang didirikan oleh KH.Hasyim As‟ari di Surabaya pada 16 
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 Manajemen dan Motivasi.., 89. 
88

 Ibid, 163-164. 
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rajab 1344 H atau bertepatan dengan 31 januari 1926 M
89

. sejarah dari 

berdirinya NU sangat panjang, namun peneliti hanya akan menjabarkan 

sedikit dari sejarah dan kiprah NU di Indonesia. NU didirikan pada tanggal 

31 Januari 1926 di Surabaya oleh sejumlah ulama tradisional yang 

diprakarsai oleh KH. Hasyim Asy‟ari. Organisasi ini berakidah Islam 

menurut paham Ahlussunah wal Jama‟ah. Kalangan pesantren yang 

selama ini gigih melawan kolonialisme, merespon kebangkitan nasional 

tersebut dengan membentuk organisasi pergerakan, seperti Nahdlatul 

Wathan (Kebangkitan Tanah Air) pada1916. Kemudian pada tahun1918 

didirikan Taswirul Afkar atau dikenal juga dengan "Nahdlatul Fikri" 

(kebangkitan pemikiran), sebagai wahana pendidikan sosial politik kaum 

dan keagamaan kaum santri. Dari situ kemudian didirikan Nahdlatut 

Tujjar, (pergerakan kaum saudagar). Serikat itu dijadikan basis untuk 

memperbaiki perekonomian rakyat. Dengan adanya Nahdlatul Tujjar itu, 

maka Taswirul Afkar, selain tampil sebagai kelompok studi juga menjadi 

lembaga pendidikan yang berkembang sangat pesat dan memiliki cabang 

di beberapa kota.
90

 

Komite Hijaz ini dibentuk dirumah Kiai Wahab Chasbullah di 

Surabaya pada 31 Januari 1926, ia merupakan juru bicara kalangan tradisi 

yang paling vocal pada Kongres Al -Islam. Untuk lebih memperkuat kesan 

pihak luar, komite ini memutuskan mengubah diri menjadi sebuah 

                                                           
89

 Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Nahdlatul Ulama Kembali Ke Khittah 1926 (Jakarta; Rislaah 

Bandung, 1985), 8. 
90 Hugh Miall, (et.al.) Resoluusi Damai Konflik Kontemporer:Menyelesaikan, Mencegah, 

Mengubah , Mengelola Konflik Bersumber Politik, Sosial, Agama, Dan Ras, terj.tri budhi strio 

(Jakarta:raja grafindo persada, 2000),302-344. 
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organisasi dan menggunakan nama Nahdlatoel Oelama. Pada tahun-tahun 

awal berdirinya, pertimbangan mengenai status Hijaz nampaknya tetap 

merupakan alasan tunggal kehadirannya.
91

  

Pembentukan NU merupakan reaksi satu sisi terhadap berbagai 

aktivitas kelompok reformis, Muhammadiyah dan kelompok modernis 

moderat yang aktif dalam gerakan politik, Syarekat Islam (SI), sisi lain 

terhadap perkembangan politik dan paham keagamaan internasional.
92

 

a. Paham Keagamaan NU 

Sejak awal berdirinya, NU telah menentukan pilihan paham 

keagamaan yang akan dianut, dikembangkan, dan dijadikan sebagai 

rujukan dalam kehidupan beragama, berbangsa, dan bernegara. Paham 

keagamaannya adalah Ahlussunah wal Jamaah, dapat diartikan “para 

pengikut tradisi Nabi Muhammad dan ijma‟ ulama. Kata Ahlussunah wal 

Jamaah berasal dari bahasa Arab, yang terdiri dari kata ahlu berarti 

keluarga, sunnah artinya jalan, tabiat, perilaku, dan jamaah berarti 

sekumpulan. 

Kemudian dipandang dari istilah adalah kaum yang menganut 

jalan, tabiat dan perilaku Nabi Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya.  

Jalan tabiat dan perilaku Nabi Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya 

masih terpencar-pencar, belum tersusun secara rapi dan teratur, kemudian 

dikumpulkan dan dirumuskan oleh Syeih Abu Hasan Al-Asyari. Hasil 

                                                           
91 M.V. Bruinessen. NUTradisi, Relasi-relasi Kuasa: Pencarian Wacana Baru.(Yogyakarta: Lkis, 

1994),34 
92 Sudarno Shobron, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam Pentas Politik Nasional 

(Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2003),38 
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rumusan tersebut berupa ketauhidan, yang dijadikan pedoman bagi kaum 

Ahlussunah wal Jamaah.Sehingga wajar kaum Ahlussunah wal Jamaah 

disebut juga kaum Asyariyah. Dalam bidang fiqih kaum Ahlussunah wal 

Jamaah menganut salah satu mazhab empat,yaitu: Hanafi, Maliki, Syafi‟i 

dan Hambali.
93

  

Bertolak dari berbagai pengertian diatas, maka pengertian 

Ahlussunah wal Jamaah adalah golongan umat Islam yang dalam bidang 

tauhid mengikuti ajaran Imam Al- Asyari, sedangkan dalam bidang fiqih 

mengikuti salah satu mazhab empat. Dalam kata pengantar Anggaran 

Dasar NU tahun 1947.KH. Hasyim Asyari menegaskan paham keagamaan 

NU, yaitu:  

“Wahai para ulama dan para sahabat sekalian yang takut kepada 

Allah dari golongan Ahlussunnah wal Jama‟ah. Dari golongan yang 

menganut mazhab imam yang empat. Engkau sekalian orang-orang yang 

telah menuntut ilmu pengetahuan agama dari orang-orang yang hidup 

sebelum kalian dan begitu juga seterusnya dengan tidak gegabah dengan 

memilih seorang guru dan dengan penuh ketelitian pula kalian 

memandang seorang guru di mana kalian menuntut ilmu pengetahuan 

dari padanya. Maka oleh karena menuntut ilmu pengetahuan dengan cara 

demikian itulah, maka sebenarnya, kalian yang memegang kunci bahkan 

juga menjadi pintunya ilmu pengetahuan agama Islam. Oleh karenanya, 

apabila kalian memasuki suatu rumah, hendaknya melalui pintunya, maka 

                                                           
93 Darojat, Aliyud. Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia, 2006),15 
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barang siapa memasuki suatu rumah tidak melalui pintunya, maka ia 

dikatakan pencuri”. 
94

 

 

Pengantar dari KH. Hasyim Asyari itu dijadikan landasan bagi NU 

untuk menganut paham Ahlussunnah wal Jamaah, pada suatu sisi, sisi lain 

pengantar diatas juga menjelaskan alur transformasi keilmuan 

dilingkungan NU. Sosok guru atau Kyai diibaratkan sebuah pintu 

sekaligus kunci dari pintu itu sehingga kalau seorang akan mencari ilmu 

harus melalui pintu, yaitu Kyai. Paham yang dianut NU inilah yang 

menjadi dasar bagi setiap langkah kalangan ulama tradisional. Namun 

paham Ahlussunah wal Jama‟ah yang dianut NU ini berbeda dengan 

paham kelompok modernis yang juga mengaku penganut Ahl al sunnah 

wa al-jama‟ah. 

Perbedaannya terletak pada beberapa hal, antara lain kalangan 

tradisional dalam bidang hukum-hukum Islam menganut ajaran-ajaran dari 

salah satu mazhab empat sedangkan kalangan modernis tidak mengikuti 

ajaran-ajaran imam mazhab. Dalam memahami Islam kalangan modernis 

langsung bersumber pada Al Qur‟an dan hadis yang sahih, ijma dan qiyas 

tidak dijadikan sebagai sumber ajaran. Sedangkan bagi kalangan 

tradisionalis penganut Imam mazhab, ijma‟ dan qiyas dijadikan sebagai 

sumber ajaran Islam.
95

 

                                                           
94

 Muhammad Shodiq, Dinamika Kepemimpinan Nahdlatul Ulama, (Jawa Timur; Lajnah Ta‟lif 

Wa Nasyr, 2004),25. 
95

Sudarno Shobron, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam Pentas Politik Nasional 

(Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2003),53. 
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b. Kiprah NU 

Tujuan didirikannya NU adalah untuk memeperjuangkan 

berlakunya ajaran Islam berhaluan Ahlussunah wal Jamaah di tengah-

tengah kehidupan didalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang berasaskan Pancasila.Setelah NU terbentuk sebagai organisasi, 

kiprahnya dibidang pendidikan melalui pesantren-pesantren, madrasah-

madrasah tetap digalakkan. 

Misi utamanya adalah mengembangkan dan mempertahankan 

ajaran Islam yang menganut salahsatu dari empat mazhab. NU yang 

semula berkedudukan di Surabaya, pada awalnya hanya memiliki 

pendukung atau jama‟ah dari Jawa dan Madura. Tapi tampaknya NU 

berupaya memperoleh simpati dari masyarakat Islam,yang memang 

sempat diraihnya setelah perjuangannya melalui Komite Hijaz berhasil 

ditanggapi secara positif oleh Raja Sa‟ud. Orientasi gerakan NU pada 

tahap perkembangannya tidak hanya terbatas pada bidang pendidikan 

kemasyarakatan dan politik saja,melainkan sudah mulai berusaha 

mengembangkan kegiatan di bidang ekonomi. Secara formal organisatoris 

program di bidang ekonomi pertama kali diputuskan pada tahun 1930 

dengan mendirikan Lajnah Waqfiyah (panitia wakaf) pada setiap cabang 

NU untuk bertugas mengurus masalah wakaf, dimana kegiatan berorientasi 
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profit, tetapi keuntungannya adalah dalam rangka mendukung kegiatan 

sosial keagamaan.
96

 

Dalam merealisasikan tujuannya, NU melakukan berbagai 

upaya.Dibidang keagamaan organisasi ini mengusahakan terlaksananya 

ajaran Islam menurut paham Ahlussunah wal Jama‟ah dalam masyarakat 

dengan melaksanakan Amar ma‟ruf nahi mungkar (menyeru kepada 

kebaikan dan mencegah kejahatan) serta meningkatkan Ukhuwah 

Islamiyah (persaudaraan Islam). Di bidang pendidikan, pengajaran, dan 

kebudayaan, NU mengusahakan terwujudnya penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran serta pengembangan kebudayaan berdasarkan agama Islam 

untuk membina manusia muslim yang takwa, berbudi 

luhur,berpengetahuan luas, terampil, berkepribadian, serta berguna bagi 

agama,bangsa, dan negara. 

Di bidang sosial NU mengusahakan terwujudnya keadilan sosial 

dan keadilan hukum di segala lapangan bagi seluruh rakyat untuk menuju 

kesejahteraan umat di dunia dan keselamatan di akhirat. Dibidang ekonomi 

NU mengusahakan terciptanya pembangunan ekonomi yang meliputi 

berbagai sektor dengan mengutamakan tumbuh dan berkembangnya 

koperasi. 

4. Organisasi Masyarakat Muhammadiyah 

Muhammadiyah yang dibentuk di Yogyakarta pada tahun 1912 dan 

pada awal 1920-an tepatnya pada tanggal 18 November. Perintis 
                                                           
96 Ahmad Adaby Darban dan Mustafa Kemal Pasha. Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam 

dalam perspektif Historis dan Ideologis (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), 76 
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berdirinya Muhammadiyah adalah K.H. Ahmad Dahlan, beliau lahir di 

kampong Kauman, Yogyakarta pada tahu 1868 Masehi dengan Nama 

Muhammad Darwis.Ayahnya adalah K.H Abu Bakar seorang khatib 

Masjid besar kesultanan Yogyakarta yang apabila di lacak silsilahnya 

sampai kepada Maulana Malik Ibrahim.Ibunya bernama Siti Aminah, putri 

K.H. Ibrahim, penghulu Kesultanan Yogyakarta.
97

  

Pada tahun 1980, K.H. Ahmad Dahlan menunaikan ibadah haji ke 

Mekkah disamping itu beliau juga melanjutkan study dikota suci selama 

tiga tahun dengan dua kali kunjungan pertama tahun 1890, sedangkan 

kunjungan kedua tahun 1902 M. Berdasarkan pengalaman pengetahuan 

Islam yang didapat K.H. Ahmad dahlan merupakan landasan pemikirannya 

untuk mendirikan organisasi yang bernafaskan Islam yang bernama 

Muhammadiyah. Pada Mulanya Muhammadiyah hanyalah sebuah 

kelompok kecil yang mempunyai misi agak bertentangan dengan 

kebiasaan-kebiasaan penduduk bumi putera. Kelompok yang terdiri dari 

orang-orang yang penuh pengabdian serta mempunyai rasa tanggung 

jawab yang tinggi atas tersebarnya apa yang mereka yakini sebagai ajaran 

yang benar dari Nabi Muhammad SAW dan dalam rangka peningkatan 

kehidupan keagamaan mereka.
98

 

Muhammadiyah muncul karena adanya Keterbelakangan umat 

Islam dan bangsa Indonesia akibat penjajahan, dan penjajahan ini juga 

                                                           
97

Ahmad Adaby Darban dan Mustafa Kemal Pasha. Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam 

dalam perspektif Historis dan Ideologis (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), 76 
98

 Ibid, 78. 
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mengakibatkan umat Islam dan bangsa Indonesia menjadi bodoh dan 

miskin.Selain itu juga para ulama merasa penjajah tidak hanya menjajah 

SDA saja, namun mereka juga menyebarkan ideology agama Kristen 

kepada masyarakat Indonesia, sehingga tergerak untuk mendirikan 

organisasi ini.
99

 

 Kesadaran berorganisasi khususnya dikalangan Intelektual Muslim 

Indonesia selain untuk meningkatkan mutu keagamaan, disisi lain muncul 

karena akibat pengaruh Ethische politiek (Politik Etis) yang dilaksanakan 

oleh pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1901,dengan tujuan 

membangun pendidikan kolonial yang menjauhkan pelajaranpelajaran 

agama dan mengganti pendidikan yang bersifat sekuler, disamping sebagai 

penyebar kebudayaan Barat, sehingga dari pendidikan ala colonial tersebut 

melahirkan golongan-golongan intelektual yang memuja barat dan 

menyudutkan tradisi nenek moyang serta kurang menghargai Islam, agama 

yang dianutnya. 

Pada tanggal 20 Desember 1912 Organisasi Muhammadiyah 

mengajukan permohonan badan hukum (recthtspersoom) kepada 

pemerintah kolonial Belanda dengan dilengkapi Rancangan Anggaran 

Dasarnya, namun pemerintah Belanda Belum memberikannya, karena 

                                                           
99 Muhammad Damami, Akar Gerakan Muhammadiyah, (Yogyakarta: Fajar Pustaka. 2004),31. 
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masih merasa keberatan atas teritorial yang meliputi Jawa dan Madura 

yang tercantum dalam Rancangan Anggaran Dasar itu. 
100

 

Nasehat Liefrinck Resident kolonial Belanda di Yogyakarta dan 

Rinkes, seorang penasehat untuk urusan bumi, akhirnya Gubernur Jenderal 

Hindia Belanda mengeluarkan Besluit No. 18, bertanggal 22 Agustus 1914 

sebagai pengakuan secara legal atas berdirinya Muhammadiyah dengan 

wilayah operasionalnya terbatas pada residentsi Yogyakarta.Setelah 

Muhammadiyah menerima Besluit tersebut selanjutnya organisasi itu 

merumuskan tujuannya sebagai berikut : 

a. Menyebarkan pengajaran Kanjeng Nabi Muhammad SAW. Kepada 

penduduk bumiputera didalam resideni Yogyakarta. 

b. Memajukan hal Agama kepada anggota-anggotanya.
101

  

Pemberian nama Muhammadiyah oleh K.H. Ahmad Dahlan 

diharapkan warga Muhammadiyah dapat menyamakan dan mengikuti 

Nabi Muhammad SAW dalam segala tindakannya. Sedangkan Organisasi 

itu merupakan alat atau wadah dalam usaha melancarkan kegiatan sesuai 

tujuan. Hal ini dijelaskan K.H. Ahmad Dahlan yang terkenal dengan 

wasiatnya kepada organisasi Muhammadiyah yaitu bahwa: “Hidup-

hiduplah Muhammadiyah dan Tidak mencari penghidupan dalam 

Muhammadiyah” harus murni dilakukan.
102

 

                                                           
100 Daoed Sampoerno. Membina Sumber Daya Manusia Muhammadiyah Yang Berkualitas. Dalam 

Edy Suandi Hamid (Ed) .Rekontruksi Gerakan Muhammadiyah Pada Era Multi Peradaban. 

(Yogyakarta : Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 2001),176. 
101

 Ibid, 178. 
102

Daoed Sampoerno. Membina Sumber Daya Manusia Muhammadiyah Yang Berkualitas, 80. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 

 

Artinya ideology Muhammadiyah yang Beramar Ma‟ruf Nahi 

Mungkar. Muhammadiyah sejak awal didirikannya secara tegas 

mengikrarkan diri sebagai gerakan sosial keagamaan dengan 

memfokuskan diri pada kerja-kerja sosial seperti halnya pendidikan, 

kesehatan, dan sebagainya,karena gerakan Islam yang berwajah kultural 

dan transformatif itu, maka Muhammadiyah menjadi suatu gerakan Islam 

yang cepat diterima dan kemudian meluas dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia yang tengah mendambakan kemajuan pembaharuan. 

Muhammadiyah kemudian menjadi ideologi pergerakan bagi perubahan 

masyarakat.
103

 

a. Paham keagamaan Muhammadiyah 

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi yang besar di Indonesia. 

Muhammadiyah berdiri pada tanggal 18 Nopember 1912 (8 Dzulhijah 

1330 H).
104

 Kendatipun Muhammadiyah lahir sebagai suatu perwujudan 

dari suatu proses pemikiran yang mendalam, tetapi yang diberikan 

Muhammadiyah kepada masyarakat bukanlah dalam bentuk gerakan 

pemikiran semata-mata, akan tetapi diaplikasikan berupa amal nyata di 

tengah-tengah masyarakat. Sebagai gerakan Islam modern.
105

 

Muhammadiyah mendasarkan programnya untuk membersihkan 

Islam dari pengaruh ajaran yang salah, memperbaharui sistem pendidikan 

                                                           
103

Muhammad Damami, Akar Gerakan Muhammadiyah, (Yogyakarta: Fajar Pustaka. 2004),31. 
104 Alfian, Muhammadiyah: the political behaviour of a Moslim modernist organization under 

Dutch colonialism. (Bandung: Gadjah Mada University Press, 1989),52. 
105 Alfian, Muhammadiyah: the political behaviour of a Moslim modernist organization under 

Dutch colonialism. (Bandung: Gadjah Mada University Press, 1989),52. 
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Islam, dan memperbaiki kondisi sosial kaum muslimin Indonesia. Diantara 

program-program ini, maka pendidikan merupakan aspek yang sangat 

menonjol dari pembaharuan yang dilakukan oleh Muhammadiyah. Sebagai 

gerakan yang berlandaskan agama, maka ide pembaharuan 

Muhammadiyah ditekankan pada usaha untuk memurnikan Islam dari 

pengaruh tradisi dan kepercayaan lokal yang bertentangan dengan ajaran 

Islam.Dalam kaitan ini usaha usaha pembaharuan yang dilakukan 

Muhammadiyah banyak terkait dengan masalah-masalah praktis ubudiyah 

dan muamalah.
106

 

Adapun paham muhammadiyah dalam ajaran Islam yaitu bahwa 

Muhammadiyah didalam memahami Islam dilakukan secara 

komprehensif. Aspek Aqidah, Ibadah, Akhlak, dan Mu‟amalah 

Duniawiyah tidak dipisahkan satu dengan yang lain, meskipun dapat 

dibedakan. Dalam memahami Islam akal dapat digunakan sejauh yang 

dapat dijangkau. Hal-hal yang dirasakan di luar jangkauan akal, diambil 

sikap tawaqquf dan tatwidh. Memaksa ta‟wil terhadap hal-hal yang 

dirasakan diluar jangkauan akal, dipandang sebagai menundukkan nash 

terhadap akal.
107

 

Muhammadiyah dalam mamahami dan mengamalkan Islam 

berdasarkan Al Quran dan Sunnah Rasul dengan menggunakan akal 

pikiran sesuai ajaran Islam. Pengertian Al- Quran sebagai sumber ajaran 

Islam adalah kitab Allah yang diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW 

                                                           
106 Muhammad Zamany, akar gerakan Muhammadiyah (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2004),78. 
107 Ibid , 81. 
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sedangkan sunnah rosul adalah sumber ajaran Islam berupa penjelasan dan 

pelaksanaan ajaran-ajaran Al Quran yang diberikan oleh nabi Muhammad 

SAW.  

Adapun paham keagamaan Muhammadiyah sebagai berikut: 

Faham Islam dalam Muhammadiyah adalah kembali kepada Al Qur‟an 

dan As Sunnah.Ialah faham Islam yang murni yang merujuk kepada 

sumber ajaran yang utama yaitu Al Qur‟an dan As Sunnah yang Shohihah 

dan Maqbulah serta berorientasi kepada kemajuan.Kembali kepada Al 

Qur‟an dan As Sunnah yang otentik dan dinamis. Muhammadiyah 

mengusung gerakan kembali kepada Al Qur‟an dan As Sunnah karena 

keduanya merupakan sumber asli dari ajaranajaran Islam dengan 

„kebenaran mutlak‟ yang bersifat terbuka, demikian merujuk kepada 

pernyataan KH Azhar Basyir.
108

 

 Selain itu Muhammadiyah merujuk kepada Al Qur‟an dan Sunnah 

dengan menggunakan akal pikiran yang sesuai dengan jiwa ajaran Islam. 

Dengan demikian Muhammadiyah berdiri sebagai gerakan yang berusaha 

benar-benar “membumikan” ajaran Islam dalam kehidupan nyata. 

Menjadikan Al Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW sebagai pokok ajaran 

agama dengan akal pikiran (ro‟yun) sebagai pengungkap dan mengetahui 

kebenaran yang terkandung dalam keduanya, juga mengetahui maksud-

maksud yang tercakup dalam pengertian Al Qur‟an dan As Sunnah. 

                                                           
108 Om Ipung http://www.kompasiana.com/abafina/faham-agama-menurut-muhammadiyah 

552a795c6ea8346502552d22 

http://www.kompasiana.com/abafina/faham-agama-menurut-muhammadiyah
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Islam dalam pandangan Muhammadiyah, bahwa Islam adalah 

agama untuk penyerahan diri semata-mata karena Allah, agama semua 

Nabi, agama yang sesuai dengan fitrah manusia, agama yang menjadi 

petunjuk bagi manusia, agama yang mengatur hubungan dengan Tuhan 

dan hubungan manusia dengan sesama, dan agama yang menjadi rahmat 

bagi semesta alam. Islam satu-satunya agama yang diridhai Allah dan 

agama yang sempurna. Dengan beragama Islam maka setiap muslim 

memiliki landasan hidup tauhid kepada Allah, peran dalam kehidupan 

berupa ibadah, menjalankan kekhalifahan, dan bertujuan untuk meraih 

ridha serta karunia Allah SWT.
109

 

Islam yang mulia dan utama itu akan menjadi kenyataan dalam 

kehidupan di dunia apabila benar-benar diimani, dipahami, dihayati, dan 

diamalkan oleh seluruh pemeluknya (orang Islam, umat Islam) secara total 

atau kaffah dan penuh ketundukan atau penyerahan diri. Dengan 

pengamalan Islam yang sepenuh hati dan sungguh-sungguh itu, maka 

terbentuk manusia muslimin yang memiliki sifat-sifat utama: kepribadian 

muslim, kepribadian mukmin, kepribadian muhsin dalam arti berakhlak 

mulia, dan kepribadian muttaqin. 

b. Peran Muhammadiyah 

Muhammadiyah aktif melebarkan sayapnya ke berbagai wilayah 

diIndonesia. Muhammadiyah sangat menekankan kegiatannya pada 

kepada pendidikan dan kesejahteraan sosial, dengan mendirikan sekolah-

                                                           
109

Zuly Qodir. Muhammadiyah studies: reorientasi gerakan dan pemikiran abad kedua. 

(Yogyakarta: Kanisius, 2010),42. 
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sekolah bergaya Eropa, rumah-rumah sakit, dan panti-panti asuhan, namun 

ia juga merupakan organisasi reformis dalam masalah ibadah dan akidah. 

Muhammadiyah bersikap kritis terhadap berbagai kepercayaan lokal 

beserta berbagai prakteknya dan menentang otoritas ulama tradisional. 

Kiprah Muhammadiyah sejak awal kehadirannya, baik sebelum 

terbentuknya Bangsa Indonesia dan Negara Republik Indonesia maupun 

sesudah Indonesia merdeka secara konsisten memposisikan dan 

memerankan diri sebagai organisasi gerakan dakwah Islam yang 

berwawasan “kemajuan” (tajdid). Dalam hal ini Muhammadiyah 

mengembangkan tabligh sebagai kegiatan awal terpenting organisasi. Bagi 

Muhammadiyah tabligh merupakan sarana transmisi pengetahuan dan 

wawasan agama secara terencana. Sebagai kekuatan non politik pada 

permulaan abad ke-20 tabligh dapat dipandang sebagai unsur baru.
110

 Dan 

inilah salah satu bentuk maupun cara “gerakan civil society” yang 

ditempuh Muhammadiyah yang dalam perkembangannya kini telah 

mewujud dalam berbagai perwujudan gerakan dakwah. Maka kiprah dan 

peran Muhammadiyah dalam dinamika kebangsaan dan gerak melintasi 

zaman dapat dilihat dari beberapa unsur atau pilar, antara lain: 

1) Idiil, yang secara filosofis dan normatif terangkum dalam 

serangkaian landasan dan pandangan persyarikatan dari masa ke 

masa. 

                                                           
110

Karel A. Steenbrink, 1986, Pesantren, Madrasah, Sekolah,( Jakarta: LP3S),54. 
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2) Strukturil, yang secara organisasi dan kelembagaan menjadi wahana 

gerakan civil society. 

3) Amal Usaha, yang secara riil menjadi pengejewantahan gerakan 

dakwah keragaman, sosial dan kemasyarakatan. 

4) Tokoh, yang secara lokal, nasional, dan internasional memainkan 

peran kepemimpinan. 

5) Kader, yang secara berkesinambungan menjadi kekuatan penerus 

gerakan dakwah melintasi zaman.
111

 

Untuk menghasilkan seseorang yang demokratis, Muhammadiyah 

menanamkan nilai-nilai keadaban secara intensif seperti menghargai orang 

lain, serta berpikir kritis dan konstruktif kepada masyarakat dan komunitas 

secara umum. Diakui oleh Haedar Nasir bahwa Muhammadiyah belum 

memformulasikan pendidikan demokrasi secara khusus, meski 

Muhammadiyah telah menerapkan prinsip-prinsip demokrasi dalam 

mencapai konsensus, membuat keputusan, mencari jalan keluar untuk 

menengahi persoalan publik dan organisasi, berinteraksi sosial. Dalam 

Muhammadiyah, demokrasi ditunjukan dengan pemikiran rasional dalam 

mengatasi masalah sosial. 
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H.A. Malik Fadjar, Peran Muhammadiyah Dalam Gerakan Civil Society Untuk Mewujudkan 

Cita-Cita Nasional,Sebuah Makalah. 
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BAB III 

PROFIL LEMBAGA 

Pada bab tiga ini akan diuraikan profil objek lembaga yang dibahas 

dalam penelitian tesis ini yang berjudul Pola Integrasi Kultur Keormasan 

Dalam Pembentukan Kurikulum Pembelajaran. Dalam hal ini akan dipaparkan 

sebagai berikut: 

A. Profil MI Al-Fithrah Surabaya 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah didirikan pada tahun 1985 

bermula dari kediaman Hadhratusy Syaikh KH Ahmad Asrori dan mushola. 

Pada saat itu ikut serta beberapa santri dari pondok Darul Ubudiyah Jatipurwo 

Surabaya yang didirikan oleh KH utsman Al-Ishaqy, ayahanda KH Asrori Al-

Ishaqi. Pada tahun 1990 datanglah beberapa santri dengan kegiatan ubudiyah 

dan mengaji secara sorogan dan bandongan di musholla. Dalam 

perkembangannya jumlah anak yang ingin mengaji dan nyantri semakin 

banyak sehingga pada tahun 1994 KH Asrori memutuskan untuk mendirikan 

pondok pesantren dan mengatur pendidikan secara klasikal.
112

 

Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah semakin berkembang dan 

dikenal di masyarakat secara luas, sehingga banyak masyarakat yang 

memohon kepada KH Asrori untuk menerima santri putri, sehingga 

terdaftarlah 77 santri putri. Seiring animo masyarakat untuk memondokkan 

anak usia dini, Pondok Pesantrean Al-Fithrah sebagai wujud tanggung jawab, 
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maka pada hari Senin, 3 Dzulqodah 1431 Hijriyah bertepatan pada tanggal 11 

Oktober 2010 membuka Pondok Pesantren usia dini untuk putra dan putri. 

Dari sinilah kemudian Al-Fithrah berkembang dan mendirikan MA (Madrasah 

aliyah), MTs ( Madrasah Tsanawiyah) juga MI (Madrasah Ibtidaiyah), bahkan 

juga dibangun STAI Al-Fithrah (Sekolah Tinggi Agama Islam Al Fithrah).
113

 

Namun dalm tulisan ini hanya difokuskan kepada Madrasah Ibtidaiyah 

Al Fithrah. Berikut penjelasan mengenai MI Al Fithrah : 

1. Tujuan Pendidikan 

Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa,  berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. T ujuan    Pendidikan    Dasar    adalah   meletakkan   dasar   

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
114

 

2. Visi Sekolah 

Berakhlaqul karimah dan berprestasi unggul. 

3. Misi Sekolah 

a. Membentuk santri yang mampu mensuritauladani Habibillah 

Rosulillah Muhammad SAW 
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 Ibid, 8. 
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b. Membentuk santri yang mampu meneruskan amalan salafussholih 

c. Membentuk santri yang mampu terdepan dalam iptek dan agama 

4. Tujuan Sekolah 

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan 

dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai 

berikut ini. 

a. Melahirkan generasi sholih/ sholihah yang berakhlaqul karimah 

b. Melahirkan generasi sholih/ sholihah yang berprestasi
115

 

5. Struktur Kurikulum 

Struktur kurikulum MI Al Fithrah memuat sejumlah mata pelajaran 

sesuai kurikulum dinas pendidikan dan pendidikan madrasah, muatan lokal, 

dan muatan madrasah  yang masuk dalam struktur kurikulum. 

Sedangkan kegiatan pengembangan diri dan pembiasaan tidak termasuk 

dalam struktur kurikulum dan diberikan di luar tatap muka.
116

 

Struktur kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran dan beban 

belajar. Mata  pelajaran  adalah  unit organisasi  Kompetensi  Dasar  

terkecil. Kurikulum MI Al Fithrah merupakan  organisasi  Kompetensi 

Dasar kurikulum yang dilaksanakan melalui pendekatan   terintegrasi 

(integrated curriculum). Berdasarkan pendekatan ini, maka terjadi 

reorganisasi Kompetensi Dasar mata pelajaran yang mengintegrasikan 
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konten mata pelajaran IPA dan IPS di kelas I, II, dan III ke dalam  mata  

pelajaran  Pendidikan  A gama  dan  Budi  Pekerti,  PPKn,  Bahasa 

Indonesia,  Matematika,  serta  Pendidikan  Jasmani,  Olahraga  dan  

Kesehatan. Dengan pendekatan ini, maka struktur Kurikulum MI Al 

Fithrah  menjadi lebih sederhana karena jumlah mata pelajaran berkurang. 

Struktur  kurikulum  menggambarkan  konseptualisasi  konten  

kurikulum dalam bentuk  mata pelajaran,  posisi  konten/mata pelajaran 

dalam kurikulum, distribusi konten/mata pelajaran dalam semester atau 

tahun, beban belajar untuk mata pelajaran dan beban belajar per minggu 

untuk setiap peserta didik. Struktur kurikulum  juga  merupakan  aplikasi  

konsep  pengorganisasian  konten dalam sistem belajar dan 

pengorganisasian beban belajar dalam sistem pembelajaran.  

Pengorganisasian  konten  dalam sistem belajar  yang digunakan 

kurikulum adalah sistem semester, sedangkan pengorganisasian  beban  

belajar  dalam  sistem pembelajaran  berdasarkan  jam pelajaran  per  

semester.
117

 

Struktur  kurikulum juga merupakan gambaran  penerapan prinsip 

kurikulum mengenai posisi seorang peserta didik dalam menyelesaikan  

pembelajaran  di  suatu  satuan  pendidikan. Dalam struktur  kurikulum  

digambarkan  ide  kurikulum  mengenai  posisi  belajar seorang peserta 

didik. 
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Selain melalui penyederhanaan jumlah mata pelajaran, penyederhanaan 

dilakukan dengan menghilangkan Kompetensi dasar yang tumpang tindih 

dalam satu mata pelajaran dan antarmata pelajaran. Kompetensi Dasar yang 

dianggap tidak sesuai dengan usia perkembangan psikologis peserta didik 

pun dihilangkan. Kompetensi Dasar yang  berkenaan  dengan  seni,  budaya 

dan keterampilan, serta bahasa daerah diintegrasikan ke dalam mata 

pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. Kompetensi Dasar muatan lokal yang 

berkenaan dengan olahraga serta permainan daerah diintegrasikan ke dalam 

mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

Di kelas IV, V, dan VI nama mata pelajaran IPA dan IPS tercantum 

dan memiliki Kompetensi Dasar masing–masing. Proses pembelajaran 

Kompetensi Dasar IPA dan IPS, sebagaimana Kompetensi Dasar mata 

pelajaran lain,   diintegrasikan   ke   dalam   berbagai   tema.   Oleh   karena   

itu,   proses pembelajaran semua Kompetensi Dasar dari semua mata 

pelajaran terintegrasi dalam berbagai tema.
118

 

T abel 1 

Struktur Kurikulum 

MATA PELAJARAN 

KELAS 

1 2 3 4 5 6 

Al-Quran Hadits 2 2 2 2 2 2 
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Akidah Akhlak 2 2 2 1 2 2 

Fikih 2 2 2 2 1 2 

SKI - - 2 2 2 2 

Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 

PKn 2 2 2 1 2 2 

Bahasa Indonesia 6 6 5 4 4 6 

Matematika 4 4 4 5 4 8 

IPA - - - 2 3 4 

IPS - - - 1 1 2 

Seni Budaya dan Keterampilan 4 4 4 2 1 1 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan 

2 2 2 2 2 - 

Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 

Bahasa Daerah - - - 1 1 1 

Ke-Al Fithrah-an 1 1 1 1 1 1 

Pego/ BT Kitab - - 1 1 1 2 

Al Quran 10 10 8 8 8 - 
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Aswaja (ke NU an) - - - 1 1 1 

JUMLAH 39 39 39 40 40 40 

 

6.   Pengembangan Diri 

Pengembangan   diri  bertujuan  memberikan  kesempatan kepada   

peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai 

dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan 

kondisi madrasah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau 

dibimbing oleh guru atau  tenaga  kependidikan  yang dilaksanakan  dalam 

bentuk   kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan 

melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah  diri 

pribadi dan kehidupan sosial belajar, dan pengembangan karir peserta 

didik.
119

 

Penilaian  pengembangan  diri dilakukan secara kualitatif,  bukan 

kuantitatif seperti pada mata pelajaran. Tahapan Kegiatan Pengembangan 

Diri dilakukan dengan cara : 

a. Identifikasi 

1) Daya dukung dan potensi 

2) Bakat dan minat siswa 

b. Pemetaan 
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1) Jenis layanan pengembangan diri 

2) Guru yang melayani 

3) Siswa yang dilayani 

c. Program  pecinta  mata  pelajaran  dilakukan  dengan  cara  

penyusunan Program (Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 

dikembangkan, Materi Pokok, Indikator, Kegiatan Pembelajaran, 

Alokasi Waktu, Penilaian, dan Sumber Belajar).
120

 

Pengembangan diri yang dipilih berupa kegiatan ekstrakurikuler 

meliputi  beragam kegiatan  yang  sesuai  dengan  minat dan  bakat siswa, 

terdiri atas: 

1. Pramuka 

2. Drumband 

3. Menggambar 

4. Hasta Karya 

5. Menari 

6. Tahfidz 

7. Kaligrafi 

8. Olimpiade MTK 

9. Komputer 

10. Muhadatsah 

11. Speak English 
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7. Pengembangan Karakter 

Ada delapan karakter yang dikembangkan dengan menggunakan tiga 

konsep, yaitu hablu min allah, hablu min al nas, hablu  ma’a al alam. 

a. Khidmah kepada Allah dan Rasul 

b. Khidmah kepada Orang Tua dan Guru 

c. Khidmah kepada Bangsa Dan Negara 

d. Khidmah kepada Sesama 

e. Cinta Keunggulan 

f. Cinta Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

g. Cinta Alam Sekitar 

h. Cinta Diri Sendiri 

 

8. Indikator Pendidikan Karakter 

No.  MI AL FITHRAH BERKHIDMAH INDIKATOR 

1 Khidmah kepada Allah dan Rosul 1. Santri mampu melaksanakan 

sholat Sunnah pagi dengan 

benar dan tuma‟ninah 

2. Santri mampu melaksanakan 

sholat dhuhur dengan benar 

dan tuma‟ninah 

3. Santri mampu melaksanakan 

sholat Sunnah qobliyah 
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ba‟diyah dengan benar dan 

tuma‟ninah 

4. Santri mampu melafadzkan 

dzikir dan doa setelah sholat 

dhuhur dengan benar dan 

lancer 

5. Santri mampu menjadi imam 

sholat dengan benar 

6. Santri mampu melafadzkan 

asmaul husna dengan benar 

7. Santri mampu melafadzkan 

pujian sebelum sholat dhuhur 

8. Santri mampu melafadzkan 

istighatsah, tahlil beserta doa, 

dan maulid fi hubbi dengan 

benar dan lancer 

2 Khidmah kepada Orang Tua dan 

Guru 

 

1. Santri MI AL FITHRAH 

senyum, sapa, salam dan 

salim ketika bertemu 

asatidz/ah 

2. Santri MI AL FITHRAH 

salam dan salim ketika keluar 
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masuk rumah 

3. Santri MI AL FITHRAH 

sopan dalam perbuatan dan 

santun dalam perkataan 

kepada orang tua dan 

asatidz/ah  

3 Khidmah kepada Bangsa Dan Negara 

 

1. Santri MI AL FITHRAH 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka 

dengan semangat 

2. Santri MI AL FITHRAH 

mampu menjadi petugas 

upacara dengan disiplin 

3. Santri MI AL FITHRAH 

mengikuti upacara dengan 

tertib 

4 Khidmah kepada Sesama 

 

1. Santri MI AL FITHRAH 

berperilaku rukun terhadap 

sesama teman. 

2. Santri MI AL FITHRAH 

membiasakan diri 

menghormati yang lebih tua 
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dan menyayangi yang lebih 

muda 

3. Santri MI AL FITHRAH 

membiasakan diri untuk 

berbagi dan berinfaq 

5 Cinta Keunggulan 

 

1. Santri MI AL FITHRAH 

memiliki keterampilan 

berfikir kritis, kreatif, 

kolaboratif dan komunikatif. 

2. Santri MI AL FITHRAH 

bertanggung jawab penuh 

dalam menyelesaikan tugas 

3. Santri MI AL FITHRAH 

memiliki kecerdasan spiritual 

 

6 Cinta Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi 

 

1. Santri MI AL FITHRAH 

semangat belajar yang tinggi 

2. Santri MI AL FITHRAH 

memiliki budaya membaca di 

madrasah maupun di rumah 

7 Cinta Alam Sekitar 1. Santri MI AL FITHRAH 
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bersih-bersih lingkungan pra 

KBM dan pasca KBM 

2. Santri MI AL FITHRAH 

membuang sampah pada 

tempatnya 

3. Santri MI AL FITHRAH 

mengambil sampah yang 

tidak dibuang di tempat 

sampah. 

4. Santri MI AL FITHRAH 

menjaga lingkungan 

madrasah selalu dalam 

keadaan bersih, rapi, indah 

dan hijau 

8 Cinta Diri Sendiri 1. Santri MI AL FITHRAH 

santri disiplin dan rapi dalam 

berseragam. 

2. Santri MI AL FITHRAH 

memiliki kuku dan rambut 

yang pendek 

3. Santri MI AL FITHRAH 

memiliki sikap jujur dalam 
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perkataan dan perbuatan 

4. Santri MI AL FITHRAH 

memiliki sikap tanggung 

jawab terhadap perlengkapan 

pribadi masing-masing 

 

9. Kegiatan Program Pendidikan Karakter 

No Kegiatan 

Pelaksanaan 

Rutin Periodik Insidental 

1 

OKSA (Orientasi Pendidikan 

Karakter Santri Al Fithrah)   √   

2 

MOKS (Masa Orientasi Karakter 

Santri)   √   

3 

Doa awal tahun pembelajaran (setiap 

awal semester)   √   

4 Penyambutan santri dating √     

5 

Pengecekan kerapian kuku dan 

rambut setiap Jum'at √     

6 Pengecekan kelengkapan seragam √     

7 

Pelafalan Asmaul Husna sebelum 

shalat sunnah pagi √     

8 Pembiasaan shalat sunnah pagi √     
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berjamaah 

9 

Murojaah juz amma setiap selasa-

kamis pagi √     

10 

Pembacaan maulid fi hubbi setiap 

senin pagi √     

11 Ziarah ke makam Guru √     

12 

Halaqoh doa sehari-hari setiap sabtu 

pagi √     

13 Upacara Hari Senin √     

14 Upacara PHBN     √ 

15 

Pembacaan Tahlil bagi 

guru/teman/orang tua yang 

meninggal     √ 

16 Al Fithrah Go Green √     

17 

Pembiasaan adab kepada guru dan 

pegawai √     

18 Pembelajaran shalat dhuhur √     

19 Jumat beramal √     

20 PHBI     √ 

21 PHBN     √ 

22 Pembelajaran ekstra seni √     

23 Santunan anak yatim 1 Muharrom   √   
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24 Menjenguk siswa/guru yang sakit     √ 

25 Pesantren Ramadhan   √   

26 Pembiasaan mengaji di rumah √     

27 Home visit   √   

28 Tadarling (Tadarus Keliling) √     

29 Pameran Karya Santri   √   

30 Majlis Dzikir ahad awal per jenjang √     

31 Pembiasaan menabung √     

 

10.  Program Unggulan MI Al-Fithrah 

No 

Nama Program 

Unggulan 

Deskripsi Unggulan Fokus Kegiatan  

1 MIF can speak 1. Mampu berbicara 

Bahasa Inggris 

2. Mampu berbicara 

Bahasa Arab 

 

1. Speaking Club
121

 

2. One day one page
122

 

 

                                                           
121

 Program khusus untuk kelas 4, 5 dan 6 setiap mata pelajaran bahasa arab dan bahasa inggris 

media penyampaian guru kepada murid, murid kepada guru memakai bahasa arab dan inggris 

seuai jadwal mata pelajaran (hasil wawancara dengan Ustadz Zunan Maulana selaku pengampu 

mata pelajaran bahasa inggris) 
122

 Program bahasasa untuk kelas 1,2 dan 3 menghafal satu lembar kosa kata bergambar pada hari 

tertentu sesuai jadwal (rabu jam terakhir) sedangkan untuk kelas 4,5 dan 6 mulai menghafal 

tentang greeting, opening word dan closing word. (hasil wawancara dengan Ustadz Zunan 

Maulana selaku pengampu mata pelajaran bahasa inggris) 
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2 MIF CAKAP  

(Cerdas Kitab 

ala Pesantren) 

1. Mampu membaca 

dan menulis kitab 

ala makna jawa 

Bimbingan membaca dan 

menulis kitab ala makna jawa 

3 Everyday with 

Al Qur‟an 

Mampu membaca Al 

Quran dengan tartil, 

fashih dan sesuai ilmu 

tajwid 

1. Bimbingan membaca Al 

Quran 10 jtm per minggu 

2. Kontrol tadarus 

3. Menghafal per hari 1 ayat 

4. Muroja‟ah juz „amma 

setiap pergantian jam 

pelajaran dan setelah 

shalat dhuhur 

4 BIMTAQ 

(Bina Iman dan 

Taqwa) 

1. Istiqomah sholat 

sunnah pagi, 

jamaah sholat 

dhuhur, sholat 

sunnah rawatib 

2. Mampu 

menjadi imam 

sholat 

maktubah 

1. Berjamaah shalat sunnah 

isyroq, dhuha dan isti‟adah  

2. Berjamaah shalat dhuhur, 

membaca wirid  & doa 

3. Melaksanakan shalat 

sunnah rawatib 

4. Menjadwal imam santri 

kelas 6 

5. Melaksanakan shalat 
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Jumat 

6. Keputrian
123

 

5 MIF MAJU 

(Madrasah 

Juara) 

1. Meraih nilai akhir 

minimal 8,00 

3. Meraih juara 

lomba minimal 3 

kali dalam 1 

semester 

1. Program calistung kelas 1 

2. Pemantapan materi USBN 

3. Pembinaan lomba 

4. Ekstrakurikuler 

6 MIF berkarakter Istiqomah 

mendoakan, ta‟dzim 

kepada guru dan 

orang tua,  

menyayangi diri 

sendiri dan sesama 

2.  

1. Mendoakan orang tua dan 

guru setelah shalat 

2. Ziarah kepada guru setiap 

hari Jumát 

3. Senyum, sapa, salam dan 

salim kepada orang tua 

dan guru  

4. Peduli terhadap sesama 

5. Disiplin 

7 MIF 

BERIRAMA 

(Bersih, Indah, 

Rapi, 

Selalu menjaga 

lingkungan dalam 

kondisi bersih, indah, 

rapi dan 

1. Menjaga kebersihan dan 

kerapian kelas dan 

lingkungan setiap saat 

2. Penghargaan kelas paling 

                                                           
123

 Program khusus untuk siswi yang sedang haidl saat jamaah mereka mengikuti kajian risalatul 

haidl 
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Menyenangkan) menyenangkan  bersih  

 

 

11. Prestasi MI Al-Fithrah 

12. N

O 

TAHUN JUARA LOMBA KETERANGAN TINGKAT 

1 2016 III Adzan Festival Generasi Qur'ani 

Madrasah Tarbiyatul Qur'an 

Darul Hijroh Surabaya 

Surabaya 

2 

 

III Tartilul Qur'an 

3 2016 I Mewarnai 

My Teacher My Idol 

"Pascola" 

Surabaya 4 

 

II Mewarnai 

5 

 

III Mewarnai 

6 2016 I Calistung 

Calistung Sub Rayon 

Surabaya Kecamatan 

7 2017 I 

Cerdas Tangkas Sirah 

Nabawi 

Semarak Peringatan Maulid 

Nabi Muhammad Saw Di 

Masjid Nasional Al Akbar 

Surabaya 

Jawa Timur 

8 

 

 

9 2018 II Asmaul Husna Pesantren Nurul Hayat Surabaya 

10 2018 II Mewarnai Universitas Hangtuah Surabaya 

11 2018 I Mewarnai Kaligrafi Its Surabaya 

12 2018 I Cci Its 

Surabaya 

13 

    14 2018 I Cca Unesa 

Surabaya 

15 

    16 2018 Harapan Pildacil Mtsn 3 Surabaya 
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17 2018 I Adzan Unesa Surabaya 

18 2018 III Adzan Unesa Surabaya 

19 2018 I Kaligrafi Mtsn 3 Surabaya 

20 2018 III Kaligrafi Its Surabaya 

21 2018 III Tartilul Qur'an Unesa Surabaya 

22 2018 Harapan Pildacil Masjid Ababil Jatim 

 

B. Profil Lembaga Pendidikan Berbasis Muhammadiya (MI 

Muhammadiyah 10 Surabaya) 

MI Muhammadiyah 10 berdiri pada tahun 1967 yang awal berdiri 

berlokasi di Jln. Kapasan 73-75, yang dulunya merupakan kampong pecinan 

yang terletak disalah satu pusat bisnis kota Surabaya, yaitu pasar Kapasan. 

Walaupun demikian disekitar lingkungan tersebut juga terdapat perkampungan 

warga local, naik Madura, jawa dan juga komunitas arab. Mengingat 

dilingkungan tersebut masih belum ada lingkungan sekolah yang bercirikan 

agama, dan menjadi kebutuhan masyarakat akan adanya sekolah agamis, maka 

aktifis persyarikatan Muhammadiyah berinisiatif mendirikan MI 

Muhammadiyah 10.
124

 

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan dan merespon 

tuntutan masyarakat akan sarana prasarana pendidikan yang representative, 

maka setelah mengadakan kajian secara komprehensif, menyeluruh dan 

mendalam dengan melibatkan berbagai unsur diantaranya: tokoh masyarakat, 

                                                           
124

 Buku Kurikulum MI Muhammadiyah 10 Tahun Ajaran 2017-2018, 4. 
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komite ikatan wali murid (IKWAM), persyarikatan Muhammadiyah sebagai 

pemilok serta berbagai pihak yang terkait, maka MI Muhammadiyah 10 pada 

tahun pelajaran 2015/2016 mulai mengembangkan dan melebarkan sayap 

dengan membuka kampus 2 di Jl. Sidoyoso 9/14 yang masih dalam wilayah 

kecamatan Simokerto. 

Animo dan tanggapan masyarakat Sidoyoso dan sekitarnya sangat 

menggembirakan, sehingga perkembangan lembaga ini semakin bagus. Pada 

tahun pelajaran 2017/2018 MI Muhammadiyah 10 secara resmi (dengan izin 

operasional penyelenggaraan sekolah swasta dari dinas pendidikan kota 

Surabaya, dengan nomor: 188/2116/436.7/2018) relokasi di alamat kampus I 

Jl. Sidoyoso 9/14-16 dan kampus II: Jl. Sidoyoso 9/30. Pengembagan dan 

pelebaran sayap ini tidak lain adalah untuk mencapai maksud dan tujuan 

persyarikatan Muhammadiyah yaitu: “Membentuk manusia beriman, bertakwa 

berakhlak mulia, cerdas, terampil, mandiri dan berguna bagi masyarakat, 

agama dan Negara serta turut bertanggung jawab atas terwujudnya 

masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. 

Fasilitas yang dimiliki antara lain: ruang kepala sekolah, ruang guru, 

ruang tenaga administrasi, UKS, perpustakaan, Lab. Komputer, Lab. IPA, 

koperasi sehat, ruang belajar, ruang computer, jamban/WC. 
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1. Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

2. Visi Sekolah 

Mencetak generasi Qur‟ani yang cerdas berkarakter, cinta 

lingkungan dan berwawasan global. 

3. Misi Sekolah 

a. Menanamkan aqidah tauhid yang benar. 

b. Membiasakan perilaku sopan dan terpuji dalam berbicara dan 

berperilaku 

c. Membiasakan diri berbusana bersih. rapi dan islami 

d. Mewujudkan pembelajaran dan bimbingan yang aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat 

berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki 

e. Mewujudkan generasi yang cinta lingkungan melalui kegiatan 

aplikatif 

4. Tujuan Madrasah 

a. Terwujudnya tauhid yang benar, melalui ibadah sehari-hari serta 

memahami bacaannya perkata 

b. Terwujudnya perilaku sopan dan terpuji dalam berbicara dan 

berperilaku 
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c. Terwujudnya pribadi yang senantiasa berbusana bersih, rapi dan 

Islami 

d. Terlaksananya pembelajaran dan bimbingan yang aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat 

berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki 

e. Terlaksananya peserta didik yang memiliki daya saing di era global 

serta memiliki ketangguhan dalam menghadapi tentangan zaman 

f. Mewujudkan generasi yang cinta lingkungan melalui kegiatan 

aplikatif 

5. Struktur Kurikulum 

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang 

harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman 

muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran dituangkan dalam kompetensi 

yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum 

dalam struktur kurikulum.  

Struktur kurikulum MI Muhammadiyah 10  terdiri atas 2 kelompok, 

yakni kelompok A, Mata pelajaranKelompok A adalah kelompok mata 

pelajaran yang kontennya  dikembangkan oleh  pusat. Mata pelajaran  

Kelompok  B yang terdiri atas mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya serta 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah kelompok mata 

pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan 

konten lokal yang dikembangkan oleh pemerintah daerah. 

Bahasa Daerah sebagai muatan lokal dapat diajarkan secara 
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terintegrasi dengan mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya atau diajarkan 

secara terpisah apabila daerah merasa perlu untuk memisahkannya. Satuan 

pendidikan dapat menambah jam pelajaran per minggu sesuai dengan 

kebutuhan satuan pendidikan tersebut. 

Sebagai pembelajaran tematik terpadu, angka jumlah jam pelajaran 

perminggu untuk tiap mata pelajaran adalah relatif. Guru dapat 

menyesuaikannya sesuai kebutuhan peserta didik dalam pencapaian 

kompetensi yang diharapkan. Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran setiap 

kelas merupakan jumlah minimal yang dapat ditambah sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Struktur kurikulum Madrasah meliputi substansi pembelajaran yang 

ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama 6 (enam ) tahun, yakni 

mulai kelas I sampai dengan kelas VI. Struktur kurikulum disusun 

berdasarkan SKL dan KI dan KD mata pelajaran dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Kurikulum Madrasah memuat 12 Mata Pelajaran,  dan pengembangan 

diri seperti tertera pada Tabel Struktur Kurikulum.  

b. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 

kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi 

MI Muhammadiyah 10.  Kegiatan pengembangan diri kami atur 

dalam bab III tentang kegiatan pengembangan diri  

c. Pendekatan pembelajaran pada kelas I, II, IVdan kelas V dilaksanakan 
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dengan “Pendekatan Tematik Terpadu ”, dan untuk kelas III 

Pendekatan Integratif sedangkan kelas VI  Pendekatan Mata pelajaran  

d. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan  

sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Madrasah  

dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran 

perminggu secara keseluruhan. 

e. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit. 

f. Proses pembelajaran menekankan keterlibatan peserta didik dengan 

menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran Saintifik dan 

pendekatan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menarik/menyenangkan, kontekstual, mengembangkan Budaya Baca, 

Keteladanan,  integratif dan situasional. 

MATAPELAJARAN  

ALOKASI WAKTU PER MINGGU  

I II III IV V VI 

Kelompok  A  

1. 

Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti 

2 2 2 2 2 2 

 

Kemuhammadiyahan 1 1 1 1 1 1 

 

Bahasa Arab 1 1 1 1 1 1 

2. 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaran 

5 5 6 5 5 5 
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3. Bahasa Indonesia  8 9 10 7 7 7 

4. Matematika  5 6 6 6 6 6 

5. Ilmu Pengetahuan Alam  - - - 3 3 3 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial  - - - 3 3 3 

Kelompok  B 

      

1. Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 4 4 4 

2. 

Pend. Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan 

4 4 4 4 4 4 

JUMLAH ALOKASI WAKTU PER 

MINGGU 

30 32 34 36 36 36 

Muatan Lokal 

1. Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2 

2. Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 

3.        

JUMLAH ALOKASI WAKTU PER 

MINGGU  

34 36 38 40 40 40 
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6. Pengembangan Diri 

Berdasarkan kondisi objektif madrasah, kegiatan pengembangan 

diri yang dipilih dan ditetapkan oleh MI Muhammadiyah 10 adalah: 

a. TIK sebagai upaya memberikan pengetahuan sejak dini kepada 

peserta didik tentang perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai bekal mereka menghadapi perubahan zaman 

yang sangat cepat dengan tujuan: 

1) Mengenalkan teknologi informasi dan komunikasi 

2) Membekali siswa dalam penerapan teknologi sebagai media 

pembelajaran 

3) Membekali siswa terampil menggunakan teknologi informasi. 

b. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 10 terdiriatas: 

kegiatan ekstrakurikuler wajib dan kegiatan ekstrakurikuler pilihan. 

1) Ektrakurikuler wajib  

a) Hizbul Wathan 

Kegiatan Hizbul Wathan di MI Muhammadiyah bertujuan untuk: 

(1) menanamkan kemandirian diri sebagai individu dan bagian 

dari masyarakat sosial 

(2) memiliki rasa sosial dan solidaritas yang tinggi serta 

keteranpilan hidup dalam mengatasi berbagai masalah sosial 

(3) menanamkan rasa kebangsaan dan patriotisme, melatih 

disiplin diri, meningkatkan rasa cinta tanah air dan bansa, 
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memupuk rasa persatuan dan kesatuan, meningkatkan 

semangat kebersamaan dan gotong royong 

(4) melatih anak didik disiplin, tangguh dan bersosial didalam 

lingkungan masyarakat dan disekitar agar kelak bisa menjadi 

masyarakat yang pemberani dalam hal kebaikan dan 

memberantas kejelekan yang sesuai dengan aturan agama dan 

pemerintahan dan sebagai ciri khas Muhammadiyah sebagai 

gerakan yang berkemajuan 

2) Ektrakurikuler pilihan 

Meliputi beragam kegiatan ekstrakurikuler pilihan sesuai 

dengan minat dan bakat siswa, yang terdiri atas :  

No Ekstrakulikuler 

Kelas 

1 2 3 4 5 6 

1. TIK - - 2 2 2 2 

2. Tapak Suci 2 2 2 2 2 2 

3. Tuntas Membaca Qur‟an 2 2 2 2 2 2 

4. Tahfidzul Qur‟an 2 2 2 2 2 2 

5. English Club Conversation 2 2 2 2 2 2 

6. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 
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7. Dongeng 2 2 2 2 2 2 

8. Seni Musik 2 2 2 2 2 2 

9. Seni Tari 2 2 2 2 2 2 

10. Seni Rupa 2 2 2 2 2 2 

11. Banjari - - 2 2 2 2 

12. Hockey 2 2 2 2 2 2 

13. Futsal - - 2 2 2 2 

14. Panahan 2 2 2 2 2 2 

15. Kaligrafi 2 2 2 2 2 2 

16. Qiro‟ah 2 2 2 2 2 2 

 JUMLAH JAM 26 26 32 32 32 32 

 

c. UKS ( Usaha Kesehatan Sekolah ) 

 Tujuan : 

1) Memiliki pengetahuan sikap dan keterampilan untuk melaksanakan 

hidup bersih dan sehat 

2) Memilikidaya hayat dan daya tangkal terhadap pengaruh buruk, 

penyalahgunaan  narkotika, obat dan bahan berbahaya, alkohol dan 

rokok. 
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7. Pendidikan Kecakapan Hidup 

Pendidikan kecapakan hidup dan perlu dimengembangkan 

pendidikan kecakapan hidup:  

a. Keterampilan daur ulang barang-barang bekas 

b. Kemampuan berusaha secara terus menerus dan menjadi manusia 

belajar dan pembelajar  

8. PAGER (Penguatan Aqidah Generasi Emas Surabaya) 

Tujuan  : 

a. Menyambut kedatangan siswa dengan kasih sayang agar siswa merasa 

nyaman di sekolah dan tidak ada rasa ketakutan terhadap sekitar. 

b. Sholat Dhuha berjamaah dan muroja‟ah tahfidz dilaksanakan setiap 

hari Senin dan Jum‟at di masjid untuk melatih siswa senantiasa ingat 

akan keberadaan Allah dan menjauhi segala larangan yang telah 

ditetapkan oleh agama. 

c. Doa bersama sebelum pelajaran dimulai yang dipimpin siswa secara 

bergatian di kelas masing-masing untuk melatih keberanian siswa 

dalam memimpin dan pembiasaan bila memulai sesuatu dimulai 

dengan doa. 

d. Senandung asmaul husna sebagai dzikir rutin di sekolah dilaksanakan 

untuk mengingatkan kepada siswa kebesaran Allah dan mengucap 

syukur atas karunianya. 
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e. Berbagi sedekah kepada sesama (santunan anak Yatim) dilaksanakan 

setiap tiga bulan sekali. Dana melalui infak anak -anak secara sukarela 

dan bantuan dari bapak/ibu guru yang dikumpulkan secara rutin setiap 

bulan. Santunan anak yatim ini bertujuan meringankan beban anak 

yatim yang ada di sekolah dan melatih anak untuk berbagi terhadap 

sesama. 

f. Jum‟at Barokah, dengan membagi nasi bungkus kepada masyarakat 

yang membutuhkan disekitar sekolah. 

g. Darling (Tadarus Keliling), dilaksankan secara bergiliran di rumah 

siswa. Kegiatan ini masih terbatas untuk kelas 6 

9. Prestasi MI Muhammadiyah 10 

Prestasi Penyelenggara Tahun Keterangan 

Juara I Tapak Suci 

Sport, Art, and Sains 

Competition 2017 

MBA 

SPARTANS 

24 Februari 

2017 

Tingkat Kota 

Juara II Invitasi Tapak 

Suci SMAMDA 

OPEN 2017 

SMAMDA OPEN 

2017 

17 April 

2017 

Tingkat Kota 

Juara III Invitasi 

Tapak Suci SMAMDA 

OPEN 2017 

SMAMDA OPEN 

2017 

17 April 

2017 

Tingkat Kota 

Juara II Invitasi Tapak SMAMDA OPEN 17 April Tingkat Kota 
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Suci SMAMDA 

OPEN 2017 

2017 2017 

Juara III Murottal, 

Pondok Ramadhan 

K3S Simokerto 

10 – 11 Juni 

2017 

Tingkat 

Kecamatan 

Juara II, Lomba 

Rangking 1, HUT RI 

Ke- 72 

Polsek Simokerto 

18 Agustus 

2017 

Tingkat 

Kecamatan 

Juara III, Lomba 

Rangking 1, HUT RI 

Ke- 72 

Polsek Simokerto 

18 Agustus 

2017 

Tingkat 

Kecamatan 

Juara III, Airlangga 

Championship Tapak 

Suci Nasional Open 

2017 

UKM Tapak Suci 

Universitas 

Airlangga 

30 Oktober – 

5 November 

2017 

Tingkat 

Nasional 

Juara I Pencak Silat, 

Paku Bumi Cup 

Piala Bergilir Dr. 

HC. H. Eddie M. 

Nalapraya 

2 – 4 

Februari 

2018 

Nasional, 

Asia, Eropa 

Juara I Pencak Silat, 

Paku Bumi Cup 

Piala Bergilir Dr. 

HC. H. Eddie M. 

Nalapraya 

2 – 4 

Februari 

2018 

Nasional, 

Asia, Eropa 

Juara IV, Kategori 

Putra U 20, Kejurcab 

Hockey, Kota 

Federasi Hockey 

Indonesia 

6 – 10 

Februari 

2018 

Tingkat Kota 
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Surabaya  

Juara 1 Kelas A Putra, 

Tapak Suci 

Sport And Art 

Competition 2018 

MBA Spartans 

Surabaya 

14 – 25 

Februari 

2018 

Tingkat Kota 

Juara 1 Kelas B Putra, 

Tapak Suci 

Sport And Art 

Competition 2018 

MBA Spartans 

Surabaya 

14 – 25 

Februari 

2018 

Tingkat Kota 

Juara 2 Kelas C Putra, 

Tapak Suci 

Sport And Art 

Competition 2018 

MBA Spartans 

Surabaya 

14 – 25 

Februari 

2018 

Tingkat Kota 

Juara 3 Kelas B Putra, 

Tapak Suci 

Sport And Art 

Competition 2018 

MBA Spartans 

Surabaya 

14 – 25 

Februari 

2018 

Tingkat Kota 

Juara 3 Kelas B Putri, 

Tapak Suci 

Sport And Art 

Competition 2018 

MBA Spartans 

Surabaya 

14 – 25 

Februari 

2018 

Tingkat Kota 

Juara 3 Kelas A Putra, 

Tapak Suci 

Sport And Art 

Competition 2018 

14 – 25 

Februari 

Tingkat Kota 
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MBA Spartans 

Surabaya 

2018 

Juara 2, Kaligrafi 

SMP 

Muhammadiyah 6 

Surabaya 

3 Maret 2018 Tingkat Kota 

Juara 1, Rangking 1 

SMP 

Muhammadiyah 6 

Surabaya 

3 Maret 2018 Tingkat Kota 

Juara 3, Tahfidz 

SMP 

Muhammadiyah 9 

Surabaya 

9 Maret 2018 Tingkat Kota 

Juara 1, Kaligrafi 

SMP 

Muhammadiyah 9 

Surabaya 

9 Maret 2018 Tingkat Kota 

Juara 1, Kaligrafi 

Alif Organizer di 

TRS 

25 Maret 

2018 

Tingkat Kota 

Juara 1, Pencak Silat 

Yogyakarta 

Championship 3, 

Kemenpora dan 

IPSI 

27 – 28 

Maret 2018 

Tingkat 

Nasional 

Juara 2, Pencak Silat 

Yogyakarta 

Championship 3, 

Kemenpora dan 

27 – 28 

Maret 2018 

Tingkat 

Nasional 
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IPSI 

Juara 3, Pencak Silat 

Yogyakarta 

Championship 3, 

Kemenpora dan 

IPSI 

27 – 28 

Maret 2018 

Tingkat 

Nasional 

Juara 1, Cerdas 

Cermat Qur‟an, 

Pondok Romadhan 

Simokerto 

K3S Simokerto 

30 – 31 Mei 

2018 

Tingkat 

Kecamatan 

Juara 3, Tahfidz, Darul 

Arqom SD/MI 

Muhammadiyah Se-

Kota Surabaya 

K3S 

Muhammadiyah 

Kota Surabaya 

31 Mei – 1 

Juni 2018 

Tingkat Kota 

Juara 2, Piala KU 13 

Tahun, Kejuaraan 

Hockey Piala Wali 

Kota Surabaya 

Federasi Hockey 

Indonesia 

29 Juni – 8 

Juli  2018 

Tingkat Kota 

Rising Star KU 13 

Tahun, Kejuaraan 

Hockey Piala Wali 

Kota Surabaya 

Federasi Hockey 

Indonesia 

29 Juni – 8 

Juli  2018 

Tingkat Kota 
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BAB IV 

ANALISIS  DATA 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, budaya (culture) diartikan 

sebagai : pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu 

yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah.
125

 Dalam pemakaian sehari-hari, 

orang biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi 

(tradition). Dalam hal ini tradisi diartikan sebagai idea-idea umum, sikap 

dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dalam perilaku sehari-hari 

yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat tertentu. 

Edward B. Tylor mengatakan bahwa budaya adalah suatu 

keseluruhan yang kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, 

hukum, adat istiadat, serta kemampuan-kemampuan dan kebiasaan lainnya 

yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
126

 Seperti yang telah 

dijelaskan diatas bahwasanya  yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah 

keterkaitan antara kultur organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama dengan 

pembentukan atau penyusunan kurikulum pembelajaran di lembaga berbasis 

Nahdlatul Ulama dan dalam hal ini peneliti memilih MI Al-Fithrah sebagai 

obyek dari lembaga berbasis Nahdlatul Ulama yang akan dipaparkan lebih 

lanjut sebagai berikut: 

                                                           
125

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online 
126

 Wibowo, Budaya Organisasi (Sebuah Kinerja Untuk Meningkatkan Kinerja Jnagka 

Panjang),(Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2010)_,T.T. 
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A. Integrasi Kultur Ke-NU-An Dalam Kurikulum Pembelajaran Di 

MI Al-Fithrah Surabaya 

Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa keterkaitan budaya 

Nahdlatul Ulama dengan pembentukan atau penyusunan kurikulum 

pembelajaran yang meliputi intrakurikuler (pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku) , kokurikuler (pengembangan dari pembelajaran 

Intrakurikuler) dan ekstrakurikuler (pembelajaran non formal diluar 

Intrakurikuler dana Kokurikuler dengan tujuan mengembangkan bakat dan 

minat peserta didik) di MI Al-Fithrah Surabaya, diantaranya adalah: 

Dalam pembelajaran intrakurikuler yang tercantum pada struktur 

kurikulum di MI Al-Fithrah terdapat beberapa mata pelajaran yang erat 

hubungannya dengan Nahdlatul Ulama, diantaranya adalah: 

1. Mata pelajaran Aswaja (ke-NU-an) yang membahas tentang Nahdlatul 

Ulama, meliputi: sejarah perkembangan Nahdlatul Ulama di Indonesia, 

tokoh pendiri Nahdlatul Ulama, kiprah Nahdlatul Ulama dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia, peran Nahdlatul Ulama 

dalam bidang pendidikan, keagamaan, sosial dan budaya masyarakat 

serta budaya-budaya yang ada dalam Nahdlatul Ulama seperti, 

slametan, yasinan, tahlilan dan lain sebagainya. 

Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami sejarah dan tokoh 

pendiri Nahdlatul Ulama, peran Nahdlatul Ulama, budaya Nahdlatul 

Ulama sehingga peserta didik diharapkan mampu mengikuti tindak 
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lampah ulama salafus shaleh serta mempertahankan segala sesuatu yang 

telah diperjuangkan para pendiri Nahdlatul Ulama untuk membentuk 

ummatan wahidah (ummat yang satu) tanpa membedakan suku, ras 

agama, bangsa dan lain sebagainya.
127

  

2. Mata pelajaran ke-Al Fithrah-an yang mempelajari tentang motivasi 

serta petuah pendiri pesantren Al-Fithrah dengan harapan peserta didik 

dapat meniru, melanjutkan serta menjaga segala sesuatu yang telah 

diperjuangkan pendiri Al-Fithrah serta dapat menyelesaikan masalah 

yang bersifat keummatan dengan cara-cara Nahdlatul ulama yakni 

tawazun, tasamuh dan taawun. 

3. Mata pelajaran pego/BT kitab (baca tulis kitab) yang mempelajari 

tentang tata cara maknani  dengan huruf arab pego kitab kuning ala 

pesantren yang dimulai dari kelas 3 hingga kelas 6 dengan tujuan 

mempersiapkan peserta didik pada jenjang selanjutnya agar dapat 

menulis dan membaca arab pego untuk mempelajari kitab-kitab kuning 

ala pesantren. Hal ini erat kaitannya dengan budaya Nahdlatu Ulama 

yang berorientasi kepada pesantren-pesantren dengan metode 

tradisional seperti bandongan, ngaji kitab kuning dan lain sebagainya. 

4. Mata pelajaran seni budaya dan prakarya di MI Al Fithrah yang 

mempelajari tentang seni, jenis nada serta lagu-lagu daerah, di MI Al 

Fithrah materi pelajaran seni budaya dan prakarya juga di ajarkan seni 

                                                           
127

 Hasil wawancara dengan Ustadzah iis nurkayanti selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-

Fithrah Surabaya. 
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manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani dan maulidurrasul ala al fithrah 

dengan tujuan agar peserta didik mampu membaca manaqib dan 

sholawat diba‟ (maulidurrasul) dengan baik dan benar sesuai dengan 

tuntunan pendiri pesantren. Hal ini erat kaitannya dengan budaya 

Nahdlatul Ulama yaitu budaya pembacaan manaqib dan mauled nabi 

pada acara-acara kirim doa atau pada acara-acara tertentu. 

Pada pembelajaran kokurikuler yang merupakan pengembangan 

dari pembelajaran Intrakurikuler di MI Al-Fithrah yang berhubungan 

dengan kultur Nahdlatul Ulama adalah dengan program pendidikan 

karakter. Dari keterangan yang telah dipaparkan pada bab 3 penelitian ini 

jelas terlihat adanya keterkaitan antara budaya Nahdlatul Ulama dengan 

pembentukan kurikulum pembelajaran pengembang Intrakurikuler 

(kokurikuler) di Al-Fithrah, meliputi: 

1. pembiasaan khidmah kepada Alloh dan Rasul Alloh dengan cara 

membiasakan peserta didik melakukan sholat berjamaah, sholat sunnah 

qobliyah ba‟diyah, sholat sunnah dhuha, dzikir setelah sholat maktubah 

dengan tartil dan benar serta melafadzkan istighatsah, tahlil beserta doa, 

dan maulid fi hubbi dengan benar dan lancar. Hal ini memiliki 

keterkaitan erat dengan budaya Nahdlatul Ulama yakni istighotsah, 

tahlil serta slametan yang didalamnya membaca kalimat-kalimat 

thoyyibah disertai dengan sholawat Nabi Muhammad. 
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2. pembiasaan khidmah kepada orang tua dan guru dengan cara senyum 

sapa salam ketika bertemu, ziaroh ke makam pendiri pondok dengan 

membaca tahlil istigosah setiap jumat pagi dengan pakaian serba putih 

serta pembiasaan berkata santun kepada orang tua dan guru. Hal ini 

sangat erat kaitannya dengan budaya Nahdlatul Ulama yaitu ziaroh 

makam wali Alloh dengan membaca tahlil, istighotsah dan sholawat 

Nabi. 

Dari daftar kegiatan ektraskurikuler MI Al-Fithrah yang telah 

dipaparkan pada bab 3 penelitian ini cukup menjelaskan integrasi atau 

keterkaitan antara budaya Nahdlatul Ulama dengan pembentukan kurikulum 

pembelajaran ektrakurikuler di MI Al-Fithrah, dibuktikan dengan adanya 

ektrakurikuler baca tulis kitab kuning ala pesantren, seni pembacaan 

Manaqib, Diba‟ juga rebana yang menjadi ciri khas Nahdliyyin. 

Dari keterangan di atas dapat ditabulasikan sebagai berikut: 

No Kultur Nahdlatul 

Ulama 

Kurikulum 

Pembelajaran 

Keterangan Pola Integrasi 

1.  Mata pelajaran Aswaja 

atau ke-NU-an yang 

mempelajari tentang 

segala hal yang 

berkaitan dengan 

Nahdlatul Ulama 

Intrakurikule

r 

Pelestarian 

Kultur  

2. Dalam 

menyelesaikan 

masalah keummatan 

menggunakan 

Mata pelajaran ke-Al 

Fithrah-an yang 

mempelajari tentang 

petuah-petuah pendiri 

Intrakurikule

r 

Pelestarian 

Kultur 
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metode Taawun, 

Tawazun, Tasamuh 

berkaitan dengan 

akhlak termasuk 

didalamnya cara-cara 

menyelesaikan 

masalah keummatan 

dengan cara-cara 

Nahdlatu Ulama yakni 

Tasamuh, Tawazun, 

Taawun  

3. Nahdlatul Ulama 

yang lebih 

berorientasi kepada 

pesantren-pesantren 

dengan metode 

bandongan atau 

pengajian kitab 

kuning. 

Mata pelajaran BT 

Kitab/Pego yang 

mempelajari tentang 

tata cara menulis dan 

membaca tulisan arab 

pego dengan tujuan 

dapat maknani kitab 

kuning 

Intrakurikule

r Pelestarian 

Kultur 

4. Pembacaan manaqib 

dan Maulid Nabi 

Dalam mata pelajaran 

SBDP (Seni Budaya 

Dan Prakarya), selain 

menggambar dan 

menulis lagu-lagu 

daerah juga 

mempelajari 

pembacaan manaqib 

dengan lagu khas al 

fithrah 

Intrakurikule

r 

 

5. Pembacaan 

Istighasah dan tahlil 

Dalam program 

pengembangan diri di 

MI Al- Fithrah 

terdapat cinta kepada 

guru dan orang tua 

dengan kegiatan ziaroh 

Kokurikuler Pembiasaan  
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rutin ke makam 

pendiri Pondok setiap 

jumat dengan pakaian 

serba putih disertai 

dengan membaca 

istigotsah dan tahlil 

6. Pembacaan Maulid 

Nabi 

Dalam program 

pengembangan diri di 

MI Al- Fithrah 

terdapat cinta kepada 

Alloh dan Rasulnya 

dengan kegiatan rutin 

sholat berjamaah 

dhuha sebelum KBM 

di mulai lalu membaca 

dzikir dan doa bersama 

bersama dilanjut 

dengan pembacaan 

sholawat fihubbi. 

Kokurikuler Pembiasaan  

7. Ishari NU Kegiatan 

Ekstrakurikuler rebana 

untuk mengiringi 

pembacaan mauled 

juga sholawat Nabi 

Ekstrakurikul

er 

Pelestarian 

Kultur 

8. Pembacaan Manaqib 

dan Maulid Nabi 

Kegiatan 

ekstrakurikuler baca 

manaqib dan maulid 

Nabi khas ala Al-

Fithrah 

Ekstrakurikul

er 

Pelestarian 

Kultur 

 

Dari  data diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pola 

integrasi kultur organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama di MI Al-Fithrah 
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adalah melalui metode pembiasaan dan pelestarian kultur dengan tujuan 

agar peserta didik terbiasa menerapkan budaya-budaya Nahdlatul Ulama 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa 

kultur Nahdlatul Ulama yang diterapkan pada kurikulum pembelajaran di 

MI Al-Fithrah Surabaya. 

B. Integrasi Kultur Ke-Muhammadiyah-An Dalam Kurikulum 

Pembelajaran Di MI Muhammadiyah 10 Surabaya 

Organisasi masyarakat Muhammadiyah yang didirikan oleh KH 

Ahmad Dahlan juga sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan. 

Muhammadiyah muncul karna adanya kesadaran berorganisasi khususnya 

dikalangan Intelektual Muslim Indonesia selain untuk meningkatkan mutu 

keagamaan, disisi lain muncul karena akibat pengaruh Ethische politiek 

(Politik Etis) yang dilaksanakan oleh pemerintah kolonial Belanda pada 

tahun 1901,dengan tujuan membangun pendidikan kolonial yang 

menjauhkan pelajaran-pelajaran agama dan mengganti pendidikan yang 

bersifat sekuler, disamping sebagai penyebar kebudayaan Barat, sehingga 

dari pendidikan ala colonial tersebut melahirkan golongan-golongan 

intelektual yang memuja barat dan menyudutkan tradisi nenek moyang 

serta kurang menghargai Islam, agama yang dianutnya. 

Oleh karenanya pengaruh Organisasi Masyarakat Muhammadiyah 

juga memiliki peran penting dalm dunia pendidikan di Indonesia yang 

dalam tulisan ini peneliti mengambil satu sampel lembaga pendidikan 

berbasis Muhammadiyah untuk mengetahui keterkaitan antara budaya-
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budaya Muhammadiyah dalam pembentukan atau penyusunan kurikulum 

pembelajaran di MI Muhammadiyah 10, sebagai berikut: 

1. Segi Intrakurikuler 

Dalam struktur kurikulum intrakurikuler MI Muhammadiyah 10 

terdapat mata pelajaran kemuhammadiyahan yang mempelajari tentang 

segala hal yang terkait dengan organisasi masyarakat Muhammadiyah 

seperti sejarah perkembangan Muhammadiyah, tokoh pendiri 

Muhammadiyah, peran Muhammadiyah Pendidikan Muhammadiyah 

diarahkan pada pemahaman dasar-dasar gerakan dan doktrin gerakan 

ideologi Muhammadiyah, seperti :Tafsir Anggaran Dasar, MKCHM, 

Khittoh Perjuangan, Kepribadian Muhammadiyah dan Pedoman Hidup 

Islam Warga Muhammadiyah, selain itu para siswa secara partisipasif 

diikutsertakan dalam kegiatan persyarikatan di sekolah maupun ditempat 

tempat tinggal mereka. Dengan tujuan sebagai berikut : 

a. Menanamkan, menumbuhkan serta meningkatkan kesadaran 

peserta didik untuk mengamalkan ajaran islam serta 

mendakwahkannya melalui kegiatan berorganisasi sesuai dengan 

petunjuk yang ada dalam Al-Qur‟an dan sunnah Rosul. 

b. Pemahaman gerakan, organisasi dan amal usahanya dengan tujuan 

menanamkan rasa tanggung jawab kedalam diri peserta didik, agar 

menjadi kader Persyarikatan yang merupakan pelopor, pelangsung, 

penerus dan penyempurna amal usaha Muhammadiyah. 
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c. Menjadikan Muhammadiyah menjadi gerakan pencerah dan 

berfaham moderat yang berkemajuan untuk membawa misi 

rahmatan lil „alamin. 

2. Segi Kokurikuler 

Pengembangan materi intrakurikuler (kokurikuler) materi 

kemuhammadiyahan adalah melalui syiar bil haal (syiar dengan 

perbuatan), terdapat beberapa program pendukung materi 

kemuhammadiyahan ini, diantaranya adalah: 

a. Pembagian nasi bungkus setiap hari jumat oleh perwakilan tiap 

kelas bergilir kepada warga sekitar dan pengemis di jalanan 

b. Pembagian hewan qurban yang langsung melibatkan siswa-siswi 

untuk membagikan kepada warga sekitar 

c. Bakti sosial menjelang idul fitri dengan cara membagiak bahan-

bahan pokok kepada warga sekitar dan orang-orang yang tidak 

mampu 

d. MABID (Malam Bimbingan Iman dan Takwa) untuk kelas 5 dan 6 

dengan kegiatan sholat malam berjamaah yang di imami oleh siswa 

laki-laki secara bergantian 

e. Program tahfidz (hafalan juz amma) untuk kelas 6 di harapkan 

dapat menjadi imam tarawih dengan pelatihan di masjid-masjid 

binaan Muhammadiyah 

3. Segi Ekstrakurikuler 
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Kegiatan ektrakurikuler di MI Muhammadiyah terbagi menjadi 2 

bagian yaitu; ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. 

Esktrakurikuler wajib hanya satu yaitu Hizbul Wathan (pramuka) sedangkan 

ektrakurikuler pilihan adalah sebagai berikut; 

No Ekstrakulikuler 

Kelas 

1 2 3 4 5 6 

1. TIK - - 2 2 2 2 

2. Tapak Suci 2 2 2 2 2 2 

3. Tuntas Membaca Qur‟an 2 2 2 2 2 2 

4. Tahfidzul Qur‟an 2 2 2 2 2 2 

5. English Club Conversation 2 2 2 2 2 2 

6. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 

7. Dongeng 2 2 2 2 2 2 

8. Seni Musik 2 2 2 2 2 2 

9. Seni Tari 2 2 2 2 2 2 

10. Seni Rupa 2 2 2 2 2 2 

11. Banjari - - 2 2 2 2 
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12. Hockey 2 2 2 2 2 2 

13. Futsal - - 2 2 2 2 

14. Panahan 2 2 2 2 2 2 

15. Kaligrafi 2 2 2 2 2 2 

16. Qiro‟ah 2 2 2 2 2 2 

 JUMLAH JAM 26 26 32 32 32 32 

 

Berdasarkan data diatas terdapat beberapa keterkaitan antara kultur 

organisasi masyarakat Muhammadiyah dengan pembentukan atau 

penyusunan kurikulum pembelajaran di MI Muhammadiyah 10 diantaranya 

adalah; penamaan kegiatan pramuka yang tetap mempertahankan nama 

hizbul wathan (yang merupakan nama pembinaan sebelum ada kegiatan 

pramuka) yang didirikan dan diresmikan langsung oleh KH Ahmad Dahlan 

selaku pendiri organisasi masyarakat Muhammadiyah
128

 dan kegiatan 

ekstrakurikuler beladiri (tapak suci) yang merupakan salah satu Badan 

Otonom Muhammadiyah, bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik 

agar dapat melindungi jiwa dan diri peserta didik agar terlindung dari hal-

                                                           
128

 Hasil wawancara dengan Ustadz Akhwan selaku takmir masjid Ahmad Yani (masjid yang 

menaungi MI Muhammadiyah 10) 
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hal yang dapat mengganggu proses syiar Muhammadiyah.
129

 Untuk lebih 

jelasnya akan dipaparkan dengan tabel berikut: 

No Kultur 

Muhammadiyah 

Kurikulum 

Pembelajaran 

Keterangan Pola 

Integrasi 

1.  Mata pelajaran ke-

Muhammadiyah-an 

yang mempelajari 

tentang segala hal 

yang berhubungan 

dengan 

Muhammadiyah, 

seperti: Tafsir 

Anggaran Dasar, 

MKCHM, Khittoh 

Perjuangan, 

Kepribadian 

Muhammadiyah dan 

Pedoman Hidup Islam 

Warga 

Muhammadiyah 

Intrakurikule

r 

Pelestarian 

Kultur 

2. Misi Muhammadiyah 

yang bertujuan untuk 

menjadikan 

masyarakat muslim 

yang sebenar-benarnya 

Kegiatan 

pengembangan diri 

syi’ar bi al-hal (syiar 

dengan perbuatan) 

sebagai wujud usaha 

untuk mendidik agar 

peserta didik dapat 

menjadi bagian dari 

masyarakat muslim 

yang sebenar-benarnya 

Kokurikuler Pelestarian 

Kultur 

                                                           
129

 Hasil wawancara dengan Bapak Munhamir selaku Kepala Madrasasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah 10  
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dengan cara 

melibatkan siswa 

langsung dari kelas 1 

hingga kelas 6 dalam 

program santunan, 

yaitu pembagian nasi 

bungkus kepada warga 

sekitar yang tidak 

mampu, bimbingan 

iman dan taqwa sesuai 

dengan ajaran dan 

tuntunan 

Muhammadiyah. 

3. Hizbul Wathan yang 

didirikan langsung 

oleh KH Ahmad 

Dahlan selaku pendiri 

organisasi masyarakat 

Muhammdiyah 

Penamaan kegiatan 

pramuka tetap dengan 

nama hizbul wathan 

yang dilembaga lain 

penamaan ini diganti 

dengan pramuka. 

Hizbul wathan ini 

merupakan penamaan 

wajib bagi kegiatan 

ekstrakurikuler 

kepramukaan di 

sekolah-sekolah 

berbasis 

Muhammadiyah 

Ekstrakurikul

er 

Pelestarian 

Kultur 

4. Ilmu bela diri tapak 

suci yang menjadi 

salah satu badan 

otonom 

Muhammadiyah 

Kegiatan 

ekstrakurikuler tapak 

suci yang merupakan 

ekstrakurikuler wajib 

di MI Muhammadiyah 

10 yang mempelajari 

Ekstrakurikul

er 

Pelestarian 

Kultur 
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ilmu bela diri tanpa 

menggunakan cara-

cara mistis, benar-

benar belajar menurut 

pada kemampuan dan 

kekuatan peserta didik 

itu sendiri  

 

Dari data yang telah dipaparkan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya pola integrasi kultur organisasi masyarakat Muhammadiyah 

di MI Muhammadiyah 10 adalah melalui metode pelestarian kultur dengan 

tujuan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik agar 

terbentuk sesuai visi dan misi organisasi masyarakat Muhammadiyah 

termasuk juga cara berfikir dalam menyelesaikan msalah keummatan. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya beberapa budaya Muhammadiyah yang 

diterapkan dalam kurikulum pembelajaran di MI Muhammadiyah 10 

Surabaya. 

C. Pola Integrasi Kultur Keormasan Dalam Pembentukan Kurikulum 

Pembelajaran Di MI Al Fithrah Dan MI Muhammadiyah 10 

Surabaya 

Pola integrasi kultur organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama dan 

Organisasi Muhammadiyah masing-masing mempunyai pengaruh 

tersendiri bagi setiap lembaga-lembaga di bawah naungan dua organisasi 

tersebut termasuk juga pada lembaga pendidikan berbasis Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah. Masing- masing mempunyai pola integrasi 
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antara kultur organisasi masyarakat dengan pembentukan atau penyusunan 

kurikulum pembalajarn di masing-masing lembaga berbasis Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah. 

Dari data yang telah diperoleh masing-masing lembaga mempunyai 

metode tersendiri untuk mengintegrasikan kultur budayanya dalam 

kurikulum pembelajaran. Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

antara pola integrasi kultur Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, 

diantaranya adalah Nahdlatul Ulama lebih mempertahankan hal-hal yang 

bersifat tradisional seperti metode bandongan, baca tulis kitab dengan 

makna jawa dan lain sebagainya, sedangkan Muhammadiyah lebih 

moderat dalam artian menyesuaikan dengan perkembangan zaman, namu 

tidak terlepas dari tuntunan ke-Muhammadiyah-an. 

Persamaan antara Nahdlatu Ulama dan Muhammadiyah adalah 

sama-sama mempertahankan budaya masing-masing termasuk juga pola 

pikir dalam menyelesaikan masalah keummatan dan sama-sama bertujuan 

mencetak peserta didik yang unggul di bidang pengetahuan, teknologi, 

iman dan taqwa sesuai dengan tuntunan Alloh dan Rasulnya serta menjadi 

bagian masyarakat yang dapat menyesuaikan diri sehingga dapat tercipta 

rasa persatuan yang kuat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pola integrasi kultur organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama di MI 

Al-Fithrah adalah melalui metode pembiasaan dengan tujuan agar peserta 

didik terbiasa menerapkan budaya-budaya Nahdlatul Ulama dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa kultur 

Nahdlatul Ulama yang diterapkan pada kurikulum pembelajaran di MI Al-

Fithrah Surabaya. 

Pola integrasi kultur organisasi masyarakat Muhammadiyah di MI 

Muhammadiyah 10 adalah melalui metode pelestarian kultur dengan 

tujuan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik agar 

terbentuk sesuai visi dan misi organisasi masyarakat Muhammadiyah 

termasuk juga cara berfikir dalam menyelesaikan msalah keummatan. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya beberapa budaya Muhammadiyah yang 

diterapkan dalam kurikulum pembelajaran di MI Muhammadiyah 10 

Surabaya. 

Pola integrasi kultur keormasan Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah masing-masing mempunyai pengaruh dalam 

pembentukan atau penyusunan kurikulum pembelajaran. Dari data yang 

telah diperoleh masing-masing lembaga mempunyai metode tersendiri 

untuk mengintegrasikan kultur budayanya dalam kurikulum pembelajaran. 
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Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara pola integrasi kultur 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, diantaranya adalah Nahdlatul 

Ulama lebih mempertahankan hal-hal yang bersifat tradisional seperti 

metode bandongan, baca tulis kitab dengan makna jawa dan lain 

sebagainya, sedangkan Muhammadiyah lebih moderat dalam artian 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman, namu tidak terlepas dari 

tuntunan ke-Muhammadiyah-an. 

B. SARAN 

Mengingat ada beberapa perbedaan antara lembaga pendidikan 

berbasis Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah perlu digaris bawahi 

bahwasanya perbedaan diantara keduanya sama-sama baik dan saling 

membangun, sebaiknya perbedaan tersebut tidak dijadikan jurang pemisah 

antar umat beragama yang berimbas pada dikotomi pendidikan khususnya 

pada lembaga-lembaga berbasis Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 
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